
 

 

PROSPEKTUS REKSA DANA 

 ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND* 
 (PEMBAHARUAN) 

OJK TIDAK MEMBERIKAN  

Reksa Dana SYARIAH ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND adalah Reksa Dana Syariah Campuran berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya. 
 
Reksa Dana  SYARIAH ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  (selanjutnya disebut “ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND”) bertujuan 
untuk memperoleh hasil investasi yang menarik dan optimal untuk jangka menengah dan panjang namun tetap memberikan 
pendapatan yang memadai melalui investasi pada Efek bersifat ekuitas, obligasi dan  Efek bersifat utang lainnya dan instrumen pasar 
uang yang sesuai dengan Syariah Islam. Syariah Islam yang dijadikan pedoman  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND mengacu pada 
Fatwa Dewan Syariah Nasional dan Keputusan Dewan Pengawas Syariah  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND melakukan investasi dengan komposisi minimum 30% (tiga puluh per seratus) dan maksimum  
79% ( tujuh puluh sembilan per seratus) pada Obligasi  dan/atau Efek bersifat utang lainnya yang sesuai dengan Syariah Islam, yang 
ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau dicatatkan di Bursa Efek dan instrumen pasar  uang yang sesuai dengan Syariah 
Islam dengan ketentuan investasi pada instrumen pasar  uang tidak akan melebihi  79% (tujuh puluh sembilan per seratus), serta 
minimum 5% (lima per seratus) dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan per seratus) pada Efek bersifat ekuitas yang sesuai dengan 
Syariah Islam, yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan atau dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.  

 
PENAWARAN UMUM 

 
PT Asiantrust Asset Management (d/h PT Asanusa Asset Management) sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas 
Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND secara terus menerus hingga mencapai jumlah 500.000.000 (lima ratus juta) 
Unit Penyertaan 
 
Setiap Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal yaitu   
sebesar Rp. 1.000,- pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai 
Aktiva Bersih ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  
 
Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali Unit Penyertaannya kepada Manajer Investasi. Pemegang Unit Penyertaan 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dikenakan biaya pembelian (subscription fee) sebesar maksimum 2% (dua per seratus) dan biaya 
penjualan kembali (redemption fee) sebesar maksimum 1% (satu per seratus).  Uraian lengkap menegenai biaya dapat dilihat pada 
bab IX Prospektus. 

 
MANAJER INVESTASI 

 
 
 

 
BANK KUSTODIAN 

 
 

 

PT  Asiantrust Asset Management 
DBS Bank Tower Lantai 17 
Ciputra One World Complex 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5  
Jakarta 12940 
Tel. 62-21 29888702 
www.asiantrust.com 
 
*Sedang dalam proses perubahan KIK 
 

                                   PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Graha Niaga Lt. 7 
Jl. Jend Sudirman Kav. 58 Jakarta 12190 
Tel.  62-21 250 5151/5252/5353 
Fax.  62-21 250 5206/ 250 5207 

 
Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada bulan Maret 2022 

 
 

Tanggal Efektif: 17 Juni 2005                                                                                                    Tanggal Mulai Penawaran:  21 Juni  2005 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

PENTING : 
SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU 
MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA BAB III MENGENAI MANAJER INVESTASI, BAB V MENGENAI TUJUAN 
INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, MEKANISME PEMBERSIHAN KEKAYAAN ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND DARI UNSUR-
UNSUR  YANG BERTENTANGAN DENGAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI PASAR MODAL DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL 
INVESTASI SERTA BAB VIII MENGENAI RISIKO. 



 

 

 
 
 

BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011  
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN  

(“UNDANG-UNDANG OJK”) 
 
Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan wewenang 
pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas 
Jasa Keuangan, sehingga semua rujukan dan/atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk 
kepada kewenangan BAPEPAM dan LK, dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada 
Otoritas Jasa Keuangan.  
 
 
 

UNTUK DIPERHATIKAN 
 

Reksa Dana Syariah ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND tidak termasuk instrumen investasi dengan penjaminan. 
Sebelum membeli Unit Penyertaan, calon Pemegang Unit Penyertaan harus terlebih dahulu mempelajari dan 
memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya 
bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun perpajakan. Oleh karena itu calon Pemegang Unit 
Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasehat dari pihak-pihak yang kompeten sehubungan 
dengan investasi dalam  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari 
bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit 
Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya 
risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-
pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, perpajakan, maupun aspek lain yang relevan. 
 
Perkiraan yang terdapat dalam Prospektus yang menunjukkan indikasi hasil investasi dari  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND  hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian atau jaminan bahwa Pemegang Unit Penyertaan 
akan memperoleh hasil investasi yang sama dimasa yang akan datang, dan indikasi ini bukan merupakan janji 
atau jaminan dari Manajer Investasi atas Target Hasil Investasi maupun potensi hasil investasi yang akan 
diperoleh oleh calon Pemegang Unit Penyertaan. Perkiraan tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari 
berbagai faktor, termasuk antara lain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam Bab VIII mengenai Faktor-
Faktor Risiko Yang Utama. 
 
PT Asiantrust Asset Management ("Manajer Investasi") akan selalu mentaati ketentuan peraturan yang berlaku 
di Indonesia, termasuk peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia sebagai hasil kerja sama antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain, maupun penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara 
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara lain, seperti namun tidak terbatas peraturan perundang-
undangan mengenai anti pencucian uang, anti terorisme maupun perpajakan, yang keberlakuannya mungkin 
mengharuskan Manajer Investasi untuk berbagi informasi, termasuk melaporkan dan memotong pajak yang 
terutang oleh calon Pemegang Unit Penyertaan yang wajib dipenuhi oleh Manajer Investasi dari waktu ke waktu 
kepada otoritas yang berwenang. 
 
Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah dan wajib memenuhi ketentuan kerahasiaan 
nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Investasi diwajibkan untuk memberikan data nasabah, 
data nasabah hanya akan disampaikan secara terbatas untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

 
 
1.1. REKSA DANA 

 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-undang Nomor 
8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan 
Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum reksa dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini adalah 
Kontrak Investasi Kolektif. 
 

1.2. KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yag mengikat 
pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio 
investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif. 
 

1.2. MANAJER INVESTASI 
Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para 
nasabahnya atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah. Dalam hal ini 
Manajer Investasi adalah PT Asiantrust Asset Management. 
 

1.3. BANK KUSTODIAN 
Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan  OJK untuk menyelenggarakan 
kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek (termasuk Penitipan Kolektif 
atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian) 
dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-
hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya. 
Dalam hal ini Bank Kustodian adalah PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
 

1.5. EFEK 
Efek adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, 
tanda bukti utang, Unit Penyertaan Kontrak Investasi Kolektif, Kontrak berjangka atas Efek, dan setiap 
derivatif dari Efek. 

  
1.6. PORTOFOLIO EFEK 

  Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 

1.7. BUKTI KEPEMILIKAN  
  Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan menerbitkan Unit 

Penyertaan kepada pemodal.  
 
Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap pemegang unit 
penyertaan dalam portofolio investasi kolektif. 
 
Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan pemegang Unit Penyertaan dalam 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi 
Transaksi Unit Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing 
pemegang Unit Penyertaan sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana. 

 
1.8. NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 

  NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh 
kewajibannya. 

 
Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK No. 
IV.C.2,  tentang Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM dan LK 
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No. IV.C.2”), dimana perhitungan NAB menggunakan nilai pasar wajar yang ditentukan oleh Manajer 
Investasi. 

 
  NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa. 
 
1.9.   AFILIASI 

Afiliasi adalah: 
a.   hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horisontal 

maupun vertikal;   
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak tersebut;  
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau 

Komisaris yang sama;  
d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut; 
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh 

pihak yang sama; atau  
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 

 
1.10. BAPEPAM DAN LK 

BAPEPAM dan LK adalah lembaga yang melakukan pembinaan, pengaturan, dan pengawasan sehari- 
hari kegiatan Pasar Modal sebagaimana  dimaksud  dalam  Undang-undang Pasar Modal.  
 

1.11. EFEKTIF 
Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka 
Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-
Undang Pasar Modal dan Peraturan Nomor : IX.C.5 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka 
Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (“Peraturan IX.C.5”). Surat 
pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif akan dikeluarkan olehOJK . 

 
1.12. FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer 
Investasi dan dipakai oleh pemodal atau pemegang Unit Penyertaan untuk membeli Unit Penyertaan 
yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh pemodal atau pemegang Unit Penyertaan 
kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada). Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir 
elektronik yang ditentukan oleh Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik.  

 
1.13. FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer Investasi 
dan dipakai oleh pemegang Unit Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya 
yang diisi secara lengkap, ditandatangani dan diajukan oleh pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer 
Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Formulir Penjualan kembali Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik yang ditentukan 
oleh Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika ada)dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai 
informasi dan transaksi elektronik. 
 

1.14. FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI 
Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dan dipakai 
oleh Pemegang Unit Penyertaan untuk mengalihkan investasi yang dimilikinya dalam ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND ke Reksa Dana lain yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola 
oleh Manajer Investasi, yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada 
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Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Formulir Pengalihan Unit Penyertaan dapat juga berbentuk formulir elektronik yang ditentukan oleh 
Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada)dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai 
informasi dan transaksi elektronik 

 
1.15. FORMULIR PROFIL PEMODAL 

Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang diterbitkan oleh Manajer Investasi dan disyaratkan untuk 
diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh pemodal sebagaimana diharuskan oleh Peraturan Nomor: 
IV.D.2 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang berisikan data dan informasi mengenai profil risiko 
pemodal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND yang pertama kali di Manajer Investasi ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana  yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
1.16.  FORMULIR REGISTRASI 

Formulir Registrasi adalah formulir asli yang wajib diisi secara lengkap dan ditandatangi oleh pemodal 
sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang pertama kali 
yang memuat data-data mengenai pemodal. 
 

1.17. HARI BURSA 
Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek Indonesia, yaitu Senin 
sampai dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari 
libur oleh Bursa Efek Indonesia.  

 
1.18. HARI KALENDER 

Hari Kalender adalah semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan gregorius kalender tanpa kecuali, 
termasuk hari Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah dan Hari 
Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan Hari Kerja 
biasa.  

 
1.19. HARI KERJA 

Hari Kerja adalah hari yang dimulai dari hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional 
dan hari libur khusus yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.  
 

1.20 OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 
OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan  pihak  lain,  yang  mempunyai  
fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,  pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan  sebagaimana  
dimaksud  dalam  Undang-undang OJK. 
 
Sesuai Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan 
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih dari BAPEPAM dan LK ke OJK, sehingga semua 
rujukan dan/atau kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan 
BAPEPAM dan LK dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjadi kepada OJK. 

 
1.21. PENAWARAN UMUM 

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
yang dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada Masyarakat berdasarkan 
tata cara yang diatur dalam Undang-undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan 
Kontrak Investasi Kolektif.  

 
1.22. PERNYATAAN PENDAFTARAN 

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi kepada  OJK 
dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan 
dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan Nomor : IX.C.5.  
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1.23. PROSPEKTUS  

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk 
Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan pemodal membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, kecuali 
pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan  OJK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.  

 
1.24. SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat yang mengkonfirmasikan pelaksanaan perintah 
pembelian dan/atau penjualan kembali Unit Penyertaan dari Pemegang Unit Penyertaan dan/atau 
pengalihan investasi dan menunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit 
Penyertaan serta berlaku sebagai bukti kepemilikan dalam ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan diterbitkan oleh Bank Kustodian dan akan akan dikirimkan dalam 
waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah: 
(i) aplikasi pembelian Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari Pemegang Unit 

Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran telah diterima dengan 
baik oleh Bank Kustodian (in good fund and in complete application);  

(ii) aplikasi penjualan kembali Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari Pemegang Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

(iii) aplikasi pengalihan investasi dalam  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari Pemegang Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh Manajer 
Investasiatau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

(iv) penambahan Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang disebabkan oleh 
pembagian hasil investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 

  
1.25. UNDANG-UNDANG PASAR MODAL 

Undang-undang Pasar Modal adalah Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
 

1.26. LAPORAN BULANAN 
Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan dan disampaikan oleh Bank Kustodian kepada 
pemegang Unit Penyertaan selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua belas) bulan berikut yang 
memuat sekurang-kurangnya (a) nama, alamat, judul akun, dan nomor akun dari pemegang Unit 
Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan  pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan 
yang dimiliki oleh pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh 
pemegang Unit Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari portofolio 
yang dimiliki dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali 
dan/atau pengalihan) atas  Unit Penyertaan yang dimiliki oleh pemegang Unit Penyertaan pada bulan 
sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau  penjualan kembali 
dan/atau pengalihan) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, maka 
Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai (a) jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki 
pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual 
kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode dan (c) rincian status pajak dari penghasilan 
yang diperoleh pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap memperhatikan 
kategori penghasilan dan beban  (jika ada) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor 
X.D.1 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor Kep-06/PM/2004 tanggal 9 
Februari 2004 tentang Laporan Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1”) 
 

1.27. DAFTAR EFEK SYARIAH 
Daftar Efek Syariah adalah Daftar Efek Syariah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-
undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai kriteria dan penerbitan Daftar Efek Syariah, 
yang memuat daftar Efek yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal, yang dapat 
dibeli oleh Reksa Dana Syariah, yang ditetapkan oleh OJK atau Pihak Penerbit Daftar Efek Syariah.   
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1.28. EFEK SYARIAH 
Efek Syariah adalah Efek sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan 
pelaksanaannya yang akad, cara pengelolaan,  kegiatan usaha dan/atau asset yang terkait dengan Efek 
dimaksud dan  penerbitannya tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal. 
 

1.29. PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI PASAR MODAL 
Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal adalah prinsip-prinsip hukum Islam dalam kegiatan syariah di 
bidang Pasar Modal berdasarkan fatwa DSN-MUI, sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 
15/POJK.04/2015 tanggal 3 November 2015 tentang Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal. 
 

1.30. REKENING DANA SOSIAL 
Rekening Dana Sosial adalah rekening khusus untuk membukukan dan menyimpan dana hasil 
pembersihan kekayaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari unsur-unsur yang bertentangan dengan 
Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam Bab V butir 5.4 Prospektus ini dan 
akan digunakan untuk keperluan sosial berdasarkan kebijakan Manajer Investasi dengan petunjuk dan 
persetujuan Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI). 

 
1.31. WAKALAH 

Wakalah adalah perjanjian (akad) dimana Pihak yang memberi kuasa (muwakkil) memberikan kuasa 
kepada Pihak yang menerima kuasa (wakil) untuk melakukan tindakan atau perbuatan tertentu 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM dan  LK Nomor IX.A.14 tentang Akad-akad Yang 
Digunakan Dalam Penerbitan Efek Syariah di Pasar Modal. 

 
1.32. SELISIH LEBIH/KURANG PENDAPATAN BAGI HASIL 

Selisih Lebih/Kurang Pendapatan Bagi Hasil adalah kelebihan ataupun kekurangan yang disebabkan dari 
selisih lebih atau kurang atas bagi hasil yang sesungguhnya dengan perhitungan bagi hasil yang 
diakibatkan oleh penggunaan indikasi dalam penilaian portofolio Efek terhadap- investasi. 

 
1.33 DSN-MUI 

DSN-MUI adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
 
1.34 DEWAN PENGAWAS SYARIAH (DPS) PT ASIANTRUST ASSET MANAGEMENT 
 Dewan Pengawas Syariah (DPS) PT Asiantrust Asset Management adalah dewan pengawas syariah yang 

bertugas mengawasi kegiatan Manajer Investasi dalam mengelola Reksa Dana Syariah agar tetap sesuai 
dengan Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal. Penempatan Dewan Pengawas Syariah PT Asiantrust 
Asset Management adalah atas persetujuan DSN-MUI. 
 

1.35. EFEK SYARIAH BERPENDAPATAN TETAP 
Efek Syariah Berpendapatan Tetap adalah Efek Syariah yang memberikan pendapatan tetap yang jatuh 
temponya 1 (satu) tahun atau lebih, termasuk Efek Syariah berpendapatan tetap yang dapat dikonversi. 

 
1.36. EFEK SYARIAH LUAR NEGERI 

Efek Syariah Luar Negeri adalah Efek Syariah yang diterbitkan, ditawarkan, dicatatkan, dan/atau 
diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri dan informasinya wajib dapat diakses dari Indonesia melalui 
media massa atau fasilitas internet. 
 

1.37. NASABAH 
Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal dalam 
rangka kegiatan investasi di Pasar Modal baik diikuti dengan atau tanpa melalui pembukaan rekening 
Efek sebagaimana dimaksud dalam POJK tentang Prinsip Mengenal Nasabah. Dalam Prospektus ini 
istilah Nasabah sesuai konteksnya berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit 
Penyertaan. 
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1.38. PENYEDIA JASA KEUANGAN DI PASAR MODAL 
Penyedia Jasa Keuangan di Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai 
Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi, serta Bank Umum yang 
menjalankan fungsi Kustodian. Dalam Prospektus ini istilah Penyedia Jasa Keuangan sesuai konteksnya 
berarti Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 

 
1.39. POJK TENTANG AHLI SYARIAH PASAR MODAL  

POJK Tentang Ahli Syariah Pasar Modal adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
16/POJK.04/2015 tanggal 3 November 2015 tentang Ahli Syariah Pasar Modal beserta penjelasannya, 
dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.40. POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 

POJK Tentang Perlindungan Konsumen adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 
1/POJK.07/2013 tanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, beserta 
penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.41. POJK TENTANG PRINSIP MENGENAL NASABAH 

POJK Tentang Prinsip Mengenal Nasabah adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 
22/POJK.04/2014 tanggal 18 November 2014 tentang Prinsip Mengenal Nasabah Oleh Penyedia Jasa 
Keuangan di Sektor Pasar Modal beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan 
penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.42. POJK TENTANG REKSA DANA SYARIAH 

POJK Tentang Reksa Dana Syariah adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19/POJK.04/2015 
tanggal 3 November 2015 tentang Penerbitan Dan Persyaratan Reksa Dana Syariah beserta 
penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 
 

1.43. AHLI SYARIAH PASAR MODAL  
Ahli Syariah Pasar Modal adalah orang perseorangan atau badan usaha yang bertindak sebagai 
penasihat dan atau pengawas pelaksanaan penerapan aspek syariah dalam kegiatan usaha perusahaan 
termasuk memberikan pernyataan kesesuaian syariah atas penerbitan produk dan jasa di Pasar Modal, 
sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Ahli Syariah Pasar Modal. 

 
1.44. EFEK YANG DAPAT DIBELI 

Efek Yang Dapat Dibeli adalah Efek sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Reksa Dana Syariah. Sesuai 
POJK Tentang Reksa Dana Syariah, dana kelolaan Reksa Dana Syariah hanya dapat diinvestasikan pada: 
(i) Saham yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek di 

Indonesia serta dimuat dalam Daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan; 
(ii) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah dan Waran Syariah yang ditawarkan melalui 

Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia; 
(iii) Sukuk yang ditawarkan di Indonesia melalui Penawaran Umum; 

(iv) Saham yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri, yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah 
yang diterbitkan oleh Pihak Penerbit Daftar Efek Syariah; 

(v) Sukuk yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek luar 
negeri, yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Pihak Penerbit Daftar Efek 
Syariah; 

(vi) Efek Beragun Aset Syariah dalam negeri yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan 
Pemeringkat Efek yang telah memperoleh izin usaha dari  Otoritas Jasa Keuangan; 

(vii) surat berharga komersial syariah dalam negeri yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan 
Pemeringkat Efek yang telah memperoleh izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan; 

(viii) Efek Syariah yang memenuhi Prinsip Syariah di Pasar Modal yang diterbitkan oleh lembaga 
internasional dimana Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya; dan/atau 

(ix) Instrumen pasar uang syariah dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) 
tahun, baik dalam denominasi rupiah maupun denominasi mata uang lainnya. 
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1.45. KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ATAU INFORMASI PRIBADI KONSUMEN 

Ketentuan Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/Atau Informasi Pribadi Konsumen adalah ketentuan-
ketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau informasi pribadi konsumen 
sebagaimana diatur dalam POJK tentang Perlindungan Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor: 14/SEOJK.07/2014 tanggal 20 Agustus 2014, tentang Kerahasiaan Dan Keamanan 
Data Dan/Atau Informasi Pribadi Konsumen, beserta penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan 
penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.46. PRINSIP MENGENAL NASABAH 

Prinsip Mengenal Nasabah adalah prinsip yang diterapkan Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar 
Modal untuk: 
a. Mengetahui latar belakang dan identitas Nasabah; 
b. Memantau rekening Efek dan transaksi Nasabah; dan 
c. Melaporkan Transaksi Keuangan Mencurigakan dan transaksi keuangan yang dilakukan secara 

tunai,  
sebagaimana diatur dalam POJK tentang Prinsip Mengenal Nasabah. 

 
1.47. SEOJK TENTANG PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN KONSUMEN 

SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan 
adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 2/POJK.07/2014 tanggal 14 Februari 2014 tentang 
Pelayanan Dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan, beserta 
penjelasannya, dan perubahan-perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari. 

 
1.48. LPHE (LEMBAGA PENILAIAN HARGA EFEK)  

Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari OJK untuk melakukan penilaian harga Efek dalam rangka 
menetapkan harga pasar wajar, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor V.C.3 tentang Lembaga 
Penilaian Harga Efek. 

 
1.49. POJK Tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan  

Peraturan      Otoritas      Jasa     Keuangan     Nomor 1/POJK.07/2014   tanggal   16   Januari   2014  (enam 
belas    Januari    dua    ribu   empat   belas)   tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di  Sektor  
Jasa     Keuangan     beserta     penjelasannya,    dan perubahan-perubahannya   dan   penggantinya   yang 
mungkin ada dikemudian hari. 
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 

 
 

2.1. PEMBENTUKAN ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
sebagaimana termaktub dalam akta Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana  Syariah ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND No. 1 tanggal 1 Juni 2005 yang dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH., 
notaris di Jakarta, jis. akta Perubahan Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana  Syariah ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND No. 41 tanggal 29 Agustus 2006 yang dibuat di hadapan DR. H. Teddy Anwar, SH. SpN, 
notaris di Jakarta, akta Addendum Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Syariah ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND No. 6  tanggal 25 Pebruari 2008 yang dibuat di hadapan Ny. Sri Hastuti, SH, notaris di 
Jakarta, akta Addendum I Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Syariah ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND No. 24 tanggal 30 Desember 2010 yang dibuat dihadapan Atina Indira, SH Notaris di Tangerang, 
akta Penggantian Manajer Investasi dan Addendum II Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Syariah 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND No. 01 tanggal 06 Desember 2012  dibuat di hadapan Siti 
Rumondang Bulan Lubis, SH., notaris di Kabupaten Tangerang, akta Addendum III Kontrak Investasi 
Kolektif Reksa Dana  Syariah ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND No. 08 tanggal 04 Desember 2013, 
dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, SH., notaris di Jakarta, akta Addendum IV Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana  Syariah ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND No. 40 tanggal 11 Juli 2014, dibuat di hadapan 
Leolin Jayayanti, SH., notaris di Jakarta dan akta Addendum V Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana  
Syariah ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND No. 15 tanggal 11 Februari 2016, dibuat di hadapan Leolin 
Jayayanti, SH., notaris di Jakarta, antara PT Asiantrust Asset Management sebagai Manajer Investasi dan    
PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebagai Bank Kustodian. 

 
 ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND telah memperoleh pernyataan Efektif dari  OJK sesuai dengan Surat 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan No. S-1632/PM/2005 pada tanggal 17 Juni 2005. 

 
2.2. AKAD WAKALAH 

Sesuai Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 20/DSN-MUI/IV/2001, perjanjian (akad) antara Manajer 
Investasi dan Pemegang Unit Penyertaan berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana merupakan 
akad yang dilakukan secara Wakalah, yaitu pemodal memberikan mandat kepada Manajer Investasi 
untuk melakukan investasi bagi kepentingan pemodal sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 
Kontrak Investasi Kolektif dan prospektus Reksa Dana. 
 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian (wakiliin) bertindak untuk kepentingan para Pemegang Unit 
Penyertaan (muwakkil) dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio 
investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif. 
 

2.2. PENAWARAN UMUM 
PT Asiantrust Asset Management sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit 
Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND secara terus menerus hingga mencapai jumlah 
500.000.000 (lima ratus juta) Unit Penyertaan  
 
Setiap Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai 
Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya 
harga pembelian setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND  pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 
 

2.4. KETENTUAN SELISIH LEBIH/KURANG PENDAPATAN BAGI HASIL 
Dalam hal terdapat kelebihan atau kekurangan pendapatan bagi hasil yang disebabkan oleh selisih 
lebih atau selisih kurang atas pendapatan bagi hasil yang sesungguhnya dengan perhitungan bagi hasil 
yang menggunakan indikasi dalam penilaian portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, maka selisih 
lebih maupun selisih kurang pendapatan bagi hasil tersebut akan dibukukan ke dalam  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND kecuali apabila ditentukan lain oleh DSN-MUI. 
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2.5. PENGELOLA INVESTASI 

PT Asiantrust Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga profesional yang 
terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi.   
 
a. Komite Investasi 

PT Asiantrust Asset Management juga menerapkan adanya fungsi Komite Investasi dan Tim 
Pengelola Investasi dalam pengelolaan dana. 

 
Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam menjalankan 
kebijakan dan strategi investasi sehingga sesuai dengan tujuan investasi. 

 
Anggota Komite Investasi terdiri dari: 

 
Gahet L. Ascobat 
Gahet Ascobat memperoleh gelar Master in Finance dari London Business School, Inggris. 

 
Sebelum bergabung dengan PT Asiantrust Asset Management Gahet telah bergelut di industri 
keuangan sejak tahun 1997, di Indover Bank NV Belanda, PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, Delta 
Advisory Pte. Ltd. Singapura, HSBC Indonesia, PT Asanusa Investment dengan berbagai jabatan 
antara lain Credit Analyst, Senior Vice President, dan terakhir sebagai Managing Director. 

 
Gahet telah memperoleh izin dari  OJK sebagai Wakil Manajer Investasi berdasarkan Surat 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: KEP-37/PM/WMI/2001 tanggal 23 April 2001. 

 
Ina Agustina Lestari 
Ina Agustina Lestari memiliki pengalaman lebih dari 21 tahun dalam industri keuangan, terutama 
dalam bidang Internal Audit. 
 
Mulai aktif bekerja dalam Industri keuangan pada tahun 2002 sebagai Internal Auditor di PT e-
Capital Securities. Kemudian, di PT Sarijaya Permana Sekuritas sebagai Internal Control Unit & 
System (2008-2009) , PT Bapindo Bumi Sekuritas  sebagai Internal Control Unit & System (2009-
2010) , PT Overseas Securities sebagai Head of Compliance & Internal Audit (2010 - 2015) dan 
Project Manager di PT Jaya Kapital Indonesia ( 2015-2017). 
 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia pada tahun 1997. 
 
 
Armand Adhirama Marthias  
Menjabat sebagai Direktur Asiantrust pada bulan Januari 2019. 
 
Armand memperoleh gelar Master of Business Administration  dari Victoria University of 
Technology Kuala Lumpur, Malaysia pada tahun 2007 dan Master of Science in Finance dari 
Madison University USA pda tahun 2005. 
 
Memulai karirnya di Pasar Modal Indonesia sebagai Strategic Alliance di PT Trimegah Asset 
Management pada tahun 2007-2008, sebagai  pada tahun 2008-2009, Product Development  
hingga 2009, Asisten Fixed Income Fund Manager tahun 2009-2010, Fixed Income Fund Manager 
tahun 2010-2011. Pada tahun 2011 hingga 2012 Armand bekerja pada PT Phillip Securities 
Indonesia sebagai  Fund Manager. Kemudian bergabung dengan PT CIMB-Principal Asset 
Management sebagai Head of Fixed Income dari tahun 2012 hingga 2018.  
 
Armand telah memperoleh izin dari Otoritas Pasar Modal sebagai Wakil Manajer Investasi 
berdasarkan surat Keputusan Ketua Bapepam & LK Nomor: KEP-41/BL/WMI/2009 tanggal 28 
Agustus 2009. 
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b. Tim Pengelola Investasi 

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi, dan 
eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi, sehingga tercapai 
hasil investasi yang sesuai dengan tujuan dan kebijakan investasi dari ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND. 
 

Anggota Tim Pengelola Investasi terdiri dari: 
Ketua Tim Pengelola Investasi   : Daniel Prasetyo Sastro 
Anggota Tim Pengelola Investasi : Jason Christopher Pandy 

 
Daniel Prasetyo Sastro 
Warga Negara Indonesia, berdomisili di Jakarta. Lahir di Jakarta, 6 Juli 1994. Meraih gelar Bachelor 
of Science dengan jurusan Banking Finance & Management (2016) dari Loughborough University, 
United Kingdom.  
 
Beliau memiliki lebih dari 5 tahun pengalaman di bidang Investasi dan Perbankan, sejak memulai 
karir sebagai Analyst pada Global Banking & Corporate Finance di Standard Chartered Bank 
Indonesia pada tahun 2017 dan terakhir menjabat sebagai Vice President di Departemen Investasi 
di Asiantrust Capital Partners.  
 
Daniel telah memperoleh izin dari Otoritas Pasar Modal sebagai Wakil Manajer Investasi 
berdasarkan surat Keputusan Ketua Bapepam & LK Nomor: KEP-324/PM.211/WMI/2020 tanggal 07 
September 2020 
 
.Jason Christopher Pandy 
Jason memperoleh gelar Bachelor of Business Administration, Finance dari The University of Texas 
at Austin, USA pada tahun 2019. Sebelum lulus kuliah, Jason pernah menjabat sebagai President 
dan Vice President dari organisasi non-profit berskala nasional dan regional bernama Garuda Bisa 
dan PERMIAS Austin.  
 
Jason telah memiliki berbagai pengalaman di bidang investasi, teknologi dan bisnis konsultasi 
seperti Boston Consulting Group (BCG), Go-Jek, dan beberapa perusahaan lainnya sebelum 
akhirnya menjabat sebagai Investment Associate di Asiantrust Capital Partners pada tahun 2019. 
Jason telah memperoleh izin dari Otoritas Pasar Modal sebagai Wakil Manajer Investasi 
berdasarkan surat Keputusan Ketua Bapepam & LK Nomor: KEP-368/PM.211/WMI/2020 tanggal 
14 Oktober 2020. 

    
 

2.6. DEWAN PENGAWAS SYARIAH MANAJER INVESTASI 
 Dalam mengelola ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi 
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah PT Asiantrsut Asset Management. 
 
Dewan Pengawas Syariah PT Asiantrust Asset Management terdiri dari 1 (satu) orang yang telah 
mendapat rekomendasi/persetujuan dari DSN-MUI. 
 
H. Ikhwan Abidin Basri, M.A., M.Sc. 
Lahir di Lamongan 20 Juni 1966. Memperoleh gelar Master of Art (MA) di bidang Islamic Studies dari 
Jami’ah Islamiyyah, Faisalabad, Punjab, Pakistan, M.Sc. Program pada International Institute of Islamic 
Economics, Islamabad, Pakistan, 1992-1994, dan B.Sc. (Hons.) dari International Institute of Islamic 
Economics, Islamabad, Pakistan tahun 1992. Menjabat sebagai Anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) 
sejak 2008. 
 
Tugas dan tanggung jawab utama Dewan Pengawas Syariah PT Asiantrust Asset Management adalah 
memberikan pernyataan kesesuaian syariah atas penerbitan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, 
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memberikan nasihat dan saran, serta bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan atas ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND terhadap pemenuhan Prinsip Syariah di Pasar Modal secara berkelanjutan. 

  
2.7. DEWAN PENGAWAS SYARIAH DAN PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN DI BIDANG KEUANGAN SYARIAH 

DIBANK KUSTODIAN 
Anggota Dewan Pengawas Syariah di PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah sebagai berikut: 
 
Ketua : Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA 
Anggota  : 1. Prof. Dr. H. Fathurrahman Djamil, MA 

2. Dr. Yulizar Djamaludin Sanrego, M.Ec 
 
Tugas dan tanggung jawab utama Dewan Pengawas Syariah di Bank Kustodian mencakup, namun tidak 
terbatas kepada, memberikan masukan dan nasihat terkait produk syariah yang diadministrasikan oleh 
Bank Kustodian. 
  

 Dewan Pengawas Syariah Bank Kustodian juga bertindak sebagai penanggung jawab atas pelaksanaan 
kegiatan Bank Kustodian yang memahami kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip Syariah 
di Pasar Modal. 
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BAB III 
MANAJER INVESTASI 

 
 
3.1. KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI 

PT Asiantrust Asset Management berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan akta pendirian No.14 
tanggal 25 Januari 2011, dibuat di hadapan Sri Hastuti, SH, Notaris di Jakarta yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman R.I. dengan Keputusannya No. AHU-0018994.AH.01.09.Tahun 
2011 tanggal 08 Maret 2011. 
 
Anggaran Dasar PT Asiantrust Asset Management telah mengalami perubahan terakhir dengan Akta 
nomor 20 tanggal 17 Februari 2022 yang dibuat dihadapan Citra Buana Tungga SH, M.Kn, Notaris di 
Kabupaten Tangerang, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor AHU-0012113.AH.01.02.TAHUN 2022 tentang Persetujuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Asiantrust Asset Management. 
 
PT Asiantrust Asset Management memperoleh izin usaha dari OJK sebagai Manajer Investasi 
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM KEP-08/BL/MI/2012 tanggal 29 Oktober 2012. 
 
Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Asiantrust Asset Management pada saat Prospektus 
ini diterbitkan adalah sebagai berikut : 

  
 Direksi: 

Direktur Utama  : Arke Nurdjatni Markis T 
 Direktur   : Armand Adhirama Mathias 
      

Dewan Komisaris: 
Komisaris Utama  : Agustinus Harjono 
Komisaris Independen : Ferry Singgih Adiwono 
 

3.2. PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 
Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli di bidangnya, PT Asiantrust Asset 
Management akan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para nasabahnya. PT Asiantrust  
Asset Management adalah perusahaan manajemen investasi yang hanya semata-mata mengelola dana 
nasabah, sehingga semua keahlian dan kemampuan pengelolaan investasi diarahkan untuk kepentingan 
Nasabah. 
 
Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli di bidangnya, PT Asiantrust Asset 
Management akan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para nasabahnya. 
 

3.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI  
Pihak atau perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi adalah PT Asiantrust Arya Nusantara, 
PT Asiantrust Kapital Indonesia, PT Asiantrust Kapital Investama, PT Asiantrust Capitaland Indonesia, PT 
Asiantrust Global Nusantara, PT Asiantrust Senggigih Resort, PT Asiantrust Energi Investama, PT 
Asiantrust Edukasi Bangsa, PT Asiantrust Prima Nusantara, PT Asiantrust Kreasi Indonesia, PT Asiantrust 
Tirta Energi, PT Acebridge Kapital Indonesia, PT Bala Yaksa Raya, PT Bestharvest International Indonesia, 
PT Citra Bintang Asia Timur, PT Digrahayu International Indonesia, PT Indotrust Kapitalindo Investama, 
PT Jmatatar Neo Energi, PT Prima Finansia Indonesia, PT Sinar Murni Cemerlang, PT Talenta Investama, 
PT Techaddict Solusi Indonesia, PT Ultra Konstruksi Prima, PT Asiantrust Inti Investama, PT Asiantrust 
Kuliner Nusantara, PT Sukses Permata Indah, PT Koperasi Indotrust Mitra Sejahtera, PT Finpal Solusi 
Indonesia, PT Asiantrust Kreasi Indonesia, PT Moda Solusi Indonesia, PT Solusi Kerah Byru, PT Dirgahayu 
Indonesia Investama, PT Berkah Integra Sukses, PT Generasi Muda Indonesia Utama, Asiantrust Capital 
Partners PTE LTD, Asiantrust Capital PTE LTD, Asiantrust Nusantara Fund PTE LTD, Asiantrust Investment 
Fund VCC, VCC - Asiantrust Digital Technology Sub Fund, VCC - Consumer and Retail dan VCC - 
Infrastructure Sub Fund. 
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BAB IV 

BANK KUSTODIAN 
 

 
4.1. KETERANGAN SINGKAT TENTANG BANK KUSTODIAN  

PT Bank CIMB Niaga Tbk merupakan bank swasta nasional pertama yang memperoleh persetujuan dari 
OJK berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor KEP-71/PM/1991 tanggal 22 Agustus 1991, 
sebagai Bank Kustodian di Pasar Modal. 

  
4.2. PENGALAMAN BANK KUSTODIAN 

PT Bank CIMB Niaga Tbk saat ini merupakan salah satu Bank Kustodian terkemuka dalam pasar Reksa 
Danadengan telah mengadministrasikan lebih dari 151 Reksa Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif (KIK) dan mengadministrasikan aset senilai lebih dari Rp 248 Triliun. Kustodian Bank CIMB Niaga 
memberikan pelayanan administrasi serta penyimpanan kepada lebih dari 280 nasabah baik dalam 
maupun luar negeri. 
 
Kepercayaan lain yang diberikan kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah penunjukan sebagai sub-registry 
oleh Bank Indonesia atas pelaksanaan perdagangan obligasi pemerintah dalam rangka rekapitalisasi 
perbankan nasional, yang lebih luas saat ini meliputi seluruh Surat Utang Negara serta Sertifikat Bank 
Indonesia.  
 
Selain itu Kustodian Bank CIMB Niaga telah empat kali berturut-turut mendapat penghargaan sebagai 
“Bank Kustodian teraktif dalam perdagangan obligasi di Bursa Efek Surabaya pada tahun 2003, 2004, 2005 
dan 2006” yang diberikan oleh PT Bursa Efek Surabaya.   
 
Pada bulan Mei 2007, Kustodian Bank CIMB Niaga mendapatkan Pernyataan Kesesuaian Syariah dari 
Dewan Syariah Nasional MUI. Dengan diberikannya pernyataan kesesuaian syariah tersebut, maka bagi 
klien yang berbasis syariah, Kustodian Bank CIMB Niaga dapat menjadi administrator yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 

 
4.3.    PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN 

 

Pihak pihak yang terafiliasi dengan Bank Niaga Kustodian di Indonesia adalah : 

1. PT CIMB Niaga Sekuritas  
2. PT CGS CIMB Sekuritas Indonesia 
3. PT Principal Asset Management Indonesia 
4. PT CIMB Niaga Auto Finance 
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BAB V 

TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, MEKANISME PEMBERSIHAN KEKAYAAN ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND DARI UNSUR-UNSUR YANG BERTENTANGAN DENGAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI PASAR 

MODAL DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 
 
5.1. TUJUAN INVESTASI 

ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  bertujuan untuk memperoleh hasil investasi yang menarik dan 
optimal untuk jangka menengah dan panjang namun tetap memberikan pendapatan yang memadai 
melalui investasi pada Efek bersifat ekuitas, obligasi dan Efek bersifat utang lainnya serta instrumen 
pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam.  
 
Syariah Islam yang dijadikan pedoman  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND mengacu pada Fatwa Dewan 
Syariah Nasional dan Keputusan Dewan Pengawas Syariah  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 

5.2. KEBIJAKAN INVESTASI 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND melakukan investasi dengan komposisi minimum 30% (tiga puluh 
per seratus) dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan per seratus) pada obligasi dan atau Efek bersifat 
utang lainnya yang sesuai dengan Syariah Islam, yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan atau 
dicatatkan di Bursa Efek dan instrumen pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam dengan ketentuan 
investasi pada instrumen pasar uang tidak akan melebihi 79% (tujuh puluh sembilan per seratus), serta 
minimum 5% (lima per seratus) dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan per seratus) pada Efek 
bersifat ekuitas yang sesuai dengan Syariah Islam, yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan atau 
dicatatkan di Bursa Efek. 
 
Portofolio investasi akan dikelola secara aktif. Pergeseran investasi ke arah maksimum maupun 
minimum bukan merupakan suatu jaminan bahwa hasil investasi akan memberikan hasil yang lebih baik 
atau buruk dari komposisi yang ditargetkan. 
 
Dalam menentukan alokasi aset, Manajer Investasi melakukan pendekatan top-down yaitu dengan 
melakukan analisis yang dimulai dari analisis makro sampai dengan analisis mikro  hingga ke emiten. 
Komposisi sektoral akan ditetapkan berdasarkan analisis Manajer Investasi terhadap kondisi dan 
prospek perkembangan makro ekonomi termasuk dampaknya terhadap sektor-sektor ekonomi. 
 
Manajer Investasi akan senantiasa memonitor perkembangan faktor-faktor ekonomi yang 
mempengaruhi harga dari Efek yaitu antara lain tingkat inflasi, kebijakan moneter, dan sebagainya. 
Kehati-hatian dan konservatisme investasi diwujudkan dengan melakukan diversifikasi investasi baik 
menurut emiten, Efek maupun sektor atau industri, serta menempatkan kualitas likuiditas Efek bersifat 
utang dan obligasi sebagai pertimbangan utama dalam investasi. 
 
Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Syariah , dana kelolaan   ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
hanya akan diinvestasikan pada Efek atau instrumen (surat berharga) sebagaimana dimaksud dalam 
POJK Tentang Reksa Dana Syariah . 
 
Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi tersebut diatas dengan Peraturan OJK 
yang berlaku dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh OJK. 
 

5.3. PEMBATASAN INVESTASI 
Pembatasan Investasi Sesuai Peraturan di Bidang Pasar Modal 
Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.B.1 dan POJK Tentang Reksa Dana Syariah dalam 
melaksanakan pengelolaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, Manajer Investasi dilarang melakukan 
tindakan yang dapat menyebabkan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  : 
(i)  memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya tidak dapat 

diakses dari Indonesia melalui media massa atau fasilitas internet; 
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(ii)  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum Indonesia atau 
berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima per 
seratus) dari modal disetor perusahaan dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh per seratus) 
dari Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND pada setiap saat; 

(iii)  memiliki Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah mencatatkan 
Efeknya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima per seratus) dari modal disetor 
perusahaan dimaksud; 

(iv)  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu Pihak lebih dari 20% ( duapuluh per seratus) dari Nilai 
Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND pada setiap saat. Efek dimaksud termasuk 
surat berharga yang diterbitkan oleh bank. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi: 
a. Sertifikat Bank Indonesia Syariah; 
b.  Efek Syariah yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia; dan/atau 
c.  Efek Syariah yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana Pemerintah 

Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 
 

(v)  melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar 
negeri lebih besar dari nilai Efek yang dibeli; 

(vi)  memiliki Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih Asanusa 
Amanah Syariah Fund dengan ketentuan bahwa masing-masing Efek Beragun Aset tidak lebih 
dari 5% (lima per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 

(vii)  memiliki Efek yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau tidak dicatatkan pada 
Bursa Efek di Indonesia, kecuali: 
a.  Efek yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat Efek; 
b.  Efek pasar uang, yaitu Efek Bersifat Utang dengan jatuh tempo kurang dari 1 (satu) 

tahun; dan 
c.  Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan/atau lembaga keuangan 

internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 
 

(viii)  memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi dengan 
Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND kecuali hubungan Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal pemerintah; 

(ix)  memiliki Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari 
pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer 
Investasi dengan pemegang Unit Penyertaan dan/atau pihak terafiliasi dari pemegang Unit 
Penyertaan; 

(x)  terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau perdagangan Efek; 
(xi)  terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
(xii)  terlibat dalam Transaksi Margin; 
(xiii)  melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit; 
(xiv)  terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang berkaitan 

dengan penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak lebih dari 10% (sepuluh per 
seratus) dari nilai portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  pada saat pembelian; 

(xv)  membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika: 
a.  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut merupakan satu kesatuan badan 

hukum dengan Manajer Investasi; atau 
b.  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud merupakan Pihak terafiliasi dari 

Manajer Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah; 

 
(xvi)  terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi atau 

Afiliasinya; dan 
(xvii)  membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika: 

a.  Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut dan Kontrak Investasi Kolektif 
Asanusa Amanah Syariah Fund dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; 
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b.  Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak terafiliasi dari Manajer Investasi, 
kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal 
Pemerintah; dan/atau 

c.  Manajer Investasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  terafiliasi dengan Kreditur Awal 
Efek Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau 
penyertaan modal Pemerintah. 

 
Pembatasan Investasi tersebut diatas didasarkan pada Peraturan  yang berlaku pada saat Prospektus 
diterbitkan yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 
OJK termasuk surat persetujuan OJK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana Syariah berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif. 
 
Apabila terdapat perubahan peraturan OJK mengenai  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang 
diterbitkan di kemudian hari, maka ketentuan-ketentuan yang tercantum akan tunduk pada 
peraturan OJK yang baru. 
 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri, 
pelaksanaan pembelian Efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan 
mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan 
dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 

 
Dalam melaksanakan pengelolaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, Manajer Investasi juga harus 
memperhatikan pembatasan investasi yang diatur dalam POJK Tentang Reksa Dana Syariah , yaitu: 
 
a. Kebijakan investasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND tersebut di atas tidak boleh bertentangan 

dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal; 
b. Dana kelolaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  hanya dapat diinvestasikan pada:  

(1) Saham yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan diperdagangkan di Bursa Efek di 
Indonesia serta dimuat  dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang ditetapkan oleh OJK 

(2) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) syariah dan Waran syariah yang 
ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek di 
Indonesia; 

(3) Sukuk yang ditawarkan di Indonesia melalui Penawaran Umum.; 
(4) Saham yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang dimuat  dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Pihak Penerbit Daftar Efek Syariah (DES) ; 
(5) Sukuk yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa 

Efek di luar negeri, dan termasuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh 
Pihak Penerbit Daftar Efek Syariah (DES); 

(6) Efek Beragun Aset Syariah dalam negeri yang sudah mendapat peringkat dari 
perusahaan pemeringkat Efek yang telah memperoleh izin usaha dari OJK; 

(7) Surat berharga komersial syariah (sharia commercial paper) dalam negeri yang sudah 
mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek yang telah memperoleh izin 
usaha dari  OJK; 

(8) Efek Syariah yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana Pemerintah Republik 
Indonesia menjadi salah satu anggotanya; dan/atau 

(9) Instrumen pasar uang syariah dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 
satu tahun, baik dalam denominasi rupiah maupun dalam denominasi mata uang asing. 
 

c. Manajer Investasi hanya dapat melakukan Investasi pada efek-efek yang diterbitkan oleh emiten 
yang jenis kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah. Jenis kegiatan 
usaha yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah adalah: 

i. Perjudian dan permainan yang tergolong judi: 
ii. Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain: 

a) perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa; 
b) perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu; 
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iii. jasa keuangan ribawi, antara lain: 
a) bank berbasis bunga; dan 
b) perusahaan pembiayaan berbasis bunga; 

iv. jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan/atau judi (maisir), 
antara lain asuransi konvensional; 

v. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan/atau menyediakan antara 
lain: 
(1) Barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi) 
(2) Barang atau jasa yang haram bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) yang 

ditetapkan oleh DSN-MUI; dan/atau 
(3) Barang dan/atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat;  

vi. Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah) 
 
 

5.4. MEKANISME PEMBERSIHAN KEKAYAAN ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND DARI UNSUR-UNSUR 
YANG BERTENTANGAN DENGAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI PASAR MODAL 
5.4.1 Bilamana dalam portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND terdapat Efek atau instrumen 

(surat berharga) yang tidak memenuhi prinsip-prinsip syariah sebagaimana diatur dalam POJK 
Tentang Reksa Dana Syariah  yang bukan disebabkan oleh tindakan Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian maka Manajer Investasi wajib menjual secepat mungkin dan diselesaikan paling 
lambat 10 (sepuluh) hari kerja sejak Efek selain saham dan/atau instrumen (surat berharga) 
tersebut tidak memenuhi prinsip-prinsip syariah,, dengan ketentuan selisih lebih harga jual dari 
Nilai Pasar Wajar pada saat masih memenuhi prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal,  dapat  
diperhitungkan dalam Nilai Aktiva Bersih (NAB) ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. Bank 
Kustodian wajib menyampaikan kepada OJK  serta pemegang Unit Penyertaan, informasi 
tentang perolehan selisih lebih penjualan Efek selain saham dan/atau instrumen (surat 
berharga) tersebut sebagaimana dimaksud di atas  paling lambat pada hari ke-12 (kedua belas) 
setiap bulan (jika ada). Dalam hal hari ke-12 (kedua belas) jatuh pada hari libur, informasi 
sebagaimana dimaksud di atas wajib disampaikan paling lambat pada 1 (satu) kerja berikutnya. 
 

5.4.2. Perhitungan besarnya selisih lebih harga jual Efek atau instrumen (surat berharga) yang tidak 
memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
sebagaimana dimaksud dalam POJK Tentang Reksa Dana Syariah  dilakukan oleh Bank 
Kustodian dan akan dilaporkan oleh Bank Kustodian kepada Manajer Investasi. Atas instruksi 
Manajer Investasi selisih lebih harga jual Efek atau instrumen (surat berharga) tersebut akan 
dipisahkan dari perhitungan Nilai Aktiva Bersih dan akan dibukukan ke dalam rekening sosial 
untuk selanjutnya akan digunakan untuk keperluan sosial, berdasarkan kebijakan Manajer 
Investasi, dengan petunjuk Dewan Pengawas Syariah PT Asiantrust Asset Management. 

 
5.4.3. Dalam hal terdapat selisih kurang dari hasil penjualan saham dan/atau Efek atau instrumen 

(surat berharga) selain Efek Yang Dapat Dibeli dalam portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND , maka selisih kurang tersebut akan diserap oleh  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dan 
diperhitungkan dalam perhitungan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND.  

 
Dalam hal karena tindakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian, mengakibatkan dalam portofolio  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND terdapat Efek atau instrumen (surat berharga) selain Efek Yang 
Dapat Dibeli maka OJK dapat: 
 
1) Melarang Manajer Investasi untuk melakukan penjualan Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH 

SYARIAH FUND baru; 
2) Melarang Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk mengalihkan kekayaan  ASANUSA 

AMANAH SYARIAH FUND selain dalam rangka (i) pembersihan kekayaan  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar 
Modal dan/atau (ii) membayar permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND; 
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3) Mewajibkan Manajer Investasi dan Bank Kustodian secara tanggung renteng untuk membeli 
portofolio yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal sesuai dengan harga 
perolehan dalam waktu yang ditetapkan oleh OJK dan/atau 

4) mewajibkan Manajer Investasi atas nama ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menjual atau 
mengalihkan unsur kekayaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari unsur kekayaan yang 
bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal, dengan ketentuan selisih lebih harga jual 
dari Nilai Pasar Wajar terakhir pada saat masih memenuhi Prinsip Syariah di Pasar Modal 
dipisahkan dari perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana Syariah dan diperlakukan sebagai 
dana sosial; dan/atau 

5) Mewajibkan Manajer Investasi untuk mengumumkan kepada publik larangan dan/atau 
kewajiban yang ditetapkan OJK sebagaimana dimaksud pada butir 1), butir 2), dan butir 3) di atas, 
, dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia dan berperedaran nasional atas biaya 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah 
diterimanya surat OJK. 

 
Bank Kustodian wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan serta Pemegang Unit Penyertaan 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND tentang perolehan selisih lebih penjualan Efek sebagaimana 
dimaksud pada butir 3) dan informasi tentang penggunaannya sebagai dana sosial paling lambat pada 
hari ke-12 (kedua belas) setiap bulan (jika ada). 
Dalam hal hari ke-12 (kedua belas) jatuh pada hari libur, informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
wajib disampaikan paling lambat pada 1 (satu) hari kerja berikutnya 
 
Dalam hal Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian tidak mematuhi larangan dan/atau tidak 
melaksanakan kewajiban yang telah ditetapkan OJK sebagaimana dimaksud pada butir 1), 2), 3), 4) dan 
5) di atas, maka OJK berwenang untuk : 
(i) Mengganti Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian; atau 
(ii) Membubarkan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 
Dalam hal Manajer Investasi dan Bank Kustodian tidak membubarkan Reksa Dana Syariah sebagaimana 
dimaksud di atas, OJK berwenang membubarkan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 

5.5 KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
Hasil Investasi yang diperoleh ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari dana yang diinvestasikan (jika 
ada), akan dibukukan ke dalam  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND sehingga selanjutnya akan 
meningkatkan Nilai Aktiva Bersihnya.  
 
Sesuai dengan kebijakan Manajer Investasi dengan tidak mengabaikan pencapaian tujuan investasi 
jangka panjang, Manajer Investasi dapat membagikan hasil investasi yang telah dibukukan tersebut ke 
dalam bentuk tunai atau dapat dikonversi menjadi Unit Penyertaan baru. Perubahan pemilihan bentuk 
pembagian hasil investasi, jika ada, akan diinformasikan secara tertulis terlebih dahulu kepada 
Pemegang Unit Penyertaan melalui surat kabar.  
 
Pembagian hasil investasi baik dalam bentuk tunai maupun dikonversikan menjadi Unit Penyertaan baru 
tersebut  di atas akan menyebabkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan menjadi terkoreksi.  
Pembayaran pembagian hasil investasi dalam bentuk tunai akan dilakukan melalui 
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan.  
 
Seluruh biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan/transfer (jika ada) sehubungan dengan 
pembayaran pembagian hasil investasi berupa uang tunai tersebut menjadi beban Pemegang Unit 
Penyertaan. 

 
Hasil investasi yang dibagikan kepada Pemegang Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
harus bersih dari unsur non halal sehingga Manajer Investasi harus melakukan pemisahan bagian 
pendapatan yang mengandung unsur non halal dari pendapatan yang diyakini halal sesuai dengan 
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mekanisme pembersihan kekayaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND sebagaimana dimaksud dalam 
Kontrak Investasi Kolektif ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM PORTOFOLIO  

ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 
 
Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang 
digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2. 
 
Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.B.1, memuat antara lain 
ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib dihitung dan disampaikan oleh Manajer 

Investasi kepada Bank Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu Indonesia Barat) 
setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan 

informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek; 
b. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari: 

1)  Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the counter); 
2)  Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek; 
3)  Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang asing; 
4)  Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IV.B.1 

tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
5)  Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan Transaksi Efek 

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 tentang Penerima Laporan Transaksi 
Efek; 

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan LK dapat menjadi Portofolio Efek Reksa 
Dana; dan/atau 

7)  Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal  
membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut. 

 
 menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer 

Investasi. 
 
c. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar 

pada saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar wajar 
yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.  
 

d. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek sebagaimana dimaksud 
dalam angka 2 huruf b butir 1) sampai dengan butir 6), dan angka 2 huruf c dari Peraturan 
BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek 
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas 
konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan mempertimbangkan antara lain: 

 1)  harga perdagangan sebelumnya; 
 2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau 
 3) kondisi fundamental dari penerbit Efek. 
 
e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari perusahaan yang 

dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau 
bunga dari Efek tersebut, sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b butir 7) dari Peraturan 
BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar Wajar dari Efek 
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas 
konservatif dan diterapkan secara konsisten dengan mempertimbangkan: 

 1)  harga perdagangan terakhir Efek tersebut; 
 2) kecenderungan harga Efek tersebut; 
 3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat Utang); 



 

21 | ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 

 4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan terakhir; 
 5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), dibandingkan dengan rasio 

pendapatan harga untuk Efek sejenis (jika berupa saham); 
 6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan peringkat kredit 

sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan 
 7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa derivatif atas Efek). 
 
f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang ditetapkan LPHE tidak 

mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang wajib dibubarkan 
karena: 

1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 
dan/atau 

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh  miliar rupiah) selama 
120 ( serratus dua puluh) hari bursa secara berturut-turut. 

 
 Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut dengan itikad baik 

dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan 
diterapkan secara konsisten. 

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang diperdagangkan dalam denominasi 
mata uang yang berbeda dengan denominasi mata uang Reksa Dana tersebut, wajib dihitung 
dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 

 
2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang 

ditentukan oleh Manajer Investasi. 
 
3. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir 

Hari Bursa yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa 
memperhitungkan peningkatan atau penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian 
dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama. 

 
*) LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari OJK untuk 

melakukan penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar, sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan Nomor V.C.3 tentang Lembaga Penilaian Harga Efek. 

 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor 
IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan OJK yang mungkin 
dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini 
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BAB VII 

PERPAJAKAN 
 
 
Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas pendapatan Reksa 
Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah sebagai berikut : 
 

Uraian Perlakuan PPh Dasar Hukum 
 
a. Pembagian uang tunai 

(dividen) 
 
 
b. Bunga Efek Bersifat Utang 
 
 
 
 
 
c. Capital gain/Diskonto Efek 

Bersifat Utang 
 
 
 
 
d. Bunga Deposito dan 

Diskonto Sertifikat Bank 
Indonesia 

 
 
 
e. Capital Gain Saham di Bursa 
 
 
f. Commercial Paper dan Surat 

Utang lainnya 
 

 
PPh tarif umum 
 
 
 
PPh Final*  
 
 
 
 
 
PPh Final* 
 
 
 
 
 
PPh Final (20%) 
 
 
 
 
PPh Final (0,1%) 
 
 
PPh tarif umum 

 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 
 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh 
jis. Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No. 16 
tahun 2009 dan Pasal I angka (2) PP 
No. 100 Tahun 2013 
 
 
Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU PPh 
jis. Pasal 2 (1) dan Pasal 3 PP No. 16 
tahun 2009 dan Pasal I angka (2) PP 
No. 100 Tahun 2013 
 
 
Pasal 2 PP No. 131 tahun 2000 jo. 
Pasal 3 Keputusan Menteri 
Keuangan R.I. No. 
51/KMK.04/2001 
 
 
PP No. 41 tahun 1994 jo. Pasal 1 PP 
No. 14 tahun 1997 
 
Pasal 4 (1) UU PPh 
 

* Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 16 Tahun 2009 (“PP Nomor 16 Tahun 2009”) jo. Peraturan 
Pemerintah R.I. No. 100 Tahun 2013 (“PP No. 100 Tahun 2013”)  besarnya Pajak Penghasilan (PPh) atas 
bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak Reksa Dana yang terdaftar pada OJK adalah 
sebagai berikut: 
1)  5% untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2020; dan 
2) 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya. 

 
Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan dan pengertian 
dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus ini dibuat. Apabila 
dikemudian hari terdapat perubahan atau perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku maka 
Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas. 
 
Bagi warga negara asing disarankan untuk berkonsultasi dengan Penasihat Perpajakan mengenai perlakuan pajak 
investasi sebelum membeli Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 
Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh Pemegang Unit Penyertaan sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak 
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yang harus dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada Pemegang Unit 
Penyertaan segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak tersebut yang harus dibayar oleh 
Pemegang Unit Penyertaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

24 | ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 

 
BAB VIII 

MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA 
 
 
Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dapat memperoleh manfaat investasi sebagai 
berikut: 
 
1. Dikelola oleh Manajemen Profesional 

ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dikelola oleh Manajer Investasi yang berpengalaman dan memiliki 
keahlian di bidang pengelolaan dana dengan dukungan akses informasi pasar modal yang lengkap. Hal ini 
membuat pemegang Unit Penyertaan tidak perlu lagi melakukan analisa dan riset pasar serta pekerjaan 
administrasi lainnya yang terkait dengan keputusan investasi. 
 

2. Pengawasan Dewan Pengawas Syariah atas Pengelolaan Investasi 
Untuk menjaga dilaksanakannya prinsip-prinsip syariah, dana pemegang Unit Penyertaan yang 
diinvestasikan akan diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. 
 

3. Diversifikasi Investasi 
Investasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND didiversifikasikan dalam portfolio efek sehingga 
memungkinkan risiko investasi yang lebih tersebar. 
 

4. Transparansi Informasi 
Manajer Investasi mempunyai kewajiban mengumumkan NAB setiap hari Bursa di surat kabar dengan 
sirkulasi nasional serta menerbitkan laporan keuangan tahunan melalui pembaharuan prospektus.  
 

5. Kemudahan Investasi 
Investor dapat melakukan investasi secara tidak langsung di pasar modal tanpa melalui prosedur dan 
persyaratan yang rumit. Investor juga dapat menambah Unit Penyertaannya dan  juga dapat menjual 
kembali Unit Penyertaannya pada hari bursa.  
  

Sedangkan Risiko investasi dalam  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain: 
1. RISIKO PERUBAHAN KONDISI EKONOMI DAN POLITIK 

Perubahan atau memburuknya kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun di luar negeri atau 
perubahan peraturan dapat mempengaruhi perspektif pendapatan yang dapat pula berdampak pada 
kinerja bank dan penerbit surat berharga atau pihak dimana  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
melakukan investasi. Hal ini akan juga mempengaruhi kinerja portofolio investasi Asanusa Amanah Syariah 
Fund. 

 
2. RISIKO WANPRESTASI 

Manajer Investasi akan berusaha memberikan hasil investasi terbaik kepada Pemegang Unit Penyertaan. 
Namun wanprestasi (default) dapat terjadi akibat adanya kondisi luar biasa (force majeur) yang 
menyebabkan kegagalan Emiten dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil 
investasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 

 
3. RISIKO LIKUIDITAS 

Dalam hal terjadi jumlah penjualan kembali (redemption) oleh Pemegang Unit Penyertaan yang sangat 
tinggi dalam jangka waktu yang pendek, pembayaran tunai oleh Manajer Investasi dengan cara 
mencairkan portofolio  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dapat tertunda. Dalam kondisi luar biasa (force 
majeur) atau kejadian-kejadian (baik yang dapat maupun tidak dapat diperkirakan sebelumnya) diluar 
kekuasaan Manajer Investasi, penjualan kembali dapat pula dihentikan untuk sementara sesuai ketentuan 
dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Peraturan OJK. 
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BAB IX 

ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA 
 
 

Dalam pengelolaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-
biaya dan alokasinya adalah sebagai berikut: 
 
9.1. BIAYA YANG MENJADI BEBAN Asanusa AMANAH SYARIAH FUND  

a. Imbalan Jasa Manajer Investasi 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya imbalan jasa Manajer Investasi yaitu 
maksimum sebesar 2,0% (dua koma nol per seratus) per tahun dihitung secara harian dari Nilai 
Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) 
Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari Kalender per tahun untuk 
tahun kabisat dan dibayarkan setiap akhir bulan. 
 

b. Imbalan Jasa Bank Kustodian 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya imbalan jasa Bank Kustodian yaitu 
maksimum sebesar 0,25% (nol koma dua puluh lima per seratus) per tahun yang dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) Hari Kalender per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh enam) Hari Kalender 
per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap akhir bulan. 
 

c. Biaya Transaksi Efek dan Registrasi Efek 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung seluruh biaya transaksi, termasuk biaya jasa 
pialang, dan biaya-biaya lain yang berkaitan dengan proses investasi yang dilakukan oleh 
Manager Investasi.   
 

d. Biaya Pencetakan dan Distribusi Pembaharuan Prospektus 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya pembaharuan prospektus yaitu biaya 
pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus setiap 1 (satu) tahun sekali termasuk 
Laporan Keuangan tahunan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang disertai dengan laporan 
Akuntan yang terdaftar di OJK dengan pendapat yang lazim kepada Pemegang Unit Penyertaan 
setelah  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dinyatakan efektif oleh OJK. 
 

e. Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana perubahan Kontrak 
Investasi Kolektif dan atau Prospektus (jika ada) dan perubahan Kontrak Investasi Kolektif 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya pemasangan berita/pemberitahuan di 
surat kabar mengenai rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau Prospektus dan 
perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dinyatakan 
efektif oleh OJK. 
 

f. Biaya Pencetakan dan Distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya pencetakan dan distribusi Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan ke Pemegang Unit Penyertaan setelah  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND dinyatakan efektif oleh OJK. 
 

g. Biaya Pencetakan dan Distribusi Laporan Bulanan 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya pencetakan dan distribusi Laporan 
Bulanan ke Pemegang Unit Penyertaan setelah  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dinyatakan 
efektif oleh OJK .  
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h. Imbalan Jasa Auditor 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa 
Laporan Keuangan Tahunan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 

i. Biaya Pajak 
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  menanggung seluruh pengeluaran pajak yang berkenaan 
dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya di atas sesuai dengan peraturan perpajakan 
yang berlaku. 
 

j. Biaya asuransi (jika ada) 
 

9.2. BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
a. Biaya Persiapan  

Manajer Investasi menanggung semua biaya persiapan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yaitu 
biaya pembuatan Kontrak Investasi Kolektif, pencetakan dan distribusi Prospektus awal dan 
penerbitan dokumen-dokumen yang diperlukan termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan 
Hukum, dan Notaris. 
 

b. Biaya Administrasi Pengelolaan Portofolio 
Manajer Investasi menanggung semua biaya administrasi pengelolaan portofolio  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND yaitu biaya telepon, faksimili, fotokopi dan transportasi. 
 

c. Biaya Pemasaran 
Manajer Investasi menanggung biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, promosi 
dan iklan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
 

d. Biaya Pencetakan dan Distribusi Formulir-Formulir  
Manajer Investasi menanggung biaya pencetakan dan distribusi Formulir Registrasi  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND, Formulir Profil Pemodal, Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan, Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan, dan formulir pengalihan investasi (jika 
ada).  
 

e. Biaya Likuidasi dan Pembubaran 
 Manajer Investasi menanggung biaya imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan 

beban lainnya kepada pihak ketiga (jika ada) berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  atas harta kekayaannya. 

 
9.3. BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

a. Biaya Pembelian Unit Penyertaan (Subscription Fee) 
Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND akan dikenakan biaya pembelian 
Unit Penyertaan (subscription fee) maksimum sebesar 2% (dua per seratus) dari Nilai Aktiva 
Bersih atas jumlah Unit Penyertaan yang dibeli oleh pemegang Unit Penyertaan.  
 

b. Biaya Penjualan Kembali Unit Penyertaan (Redemption Fee) 
Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dikenakan biaya penjualan 
kembali Unit Penyertaan (redemption fee) maksimum sebesar 1% (satu per seratus) dari nilai 
penjualan kembali untuk kepemilikan Unit Penyertaan.   
 

c. Biaya Bank atas Pemindahbukuan/ Transfer  
Pemegang Unit Penyertaan dikenakan biaya bank atas pemindahbukuan transfer sehubungan 
dengan pembelian Unit Penyertaan, pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan yang 
ditolak, pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaan dan pembagian hasil investasi  ke 
rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan (bila ada). 
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e. Biaya Pajak 

Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND menanggung pengeluaran pajak 
yang berkenaan dengan pemegang Unit Penyertaan sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku (jika ada). 
 

Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND tidak dikenakan biaya pengalihan 
investasi (switching fee). 
 

9.4. ALOKASI BIAYA 
 

JENIS BIAYA KETERANGAN 
Dibebankan Kepada Reksa Dana 
 
a. Imbalan Jasa 

Manajer Investasi 
 
 

b. Imbalan Jasa 
Bank Kustodian 
 

 
 
 

Maks. 2,0 
% 
 
 

Maks. 
0,25% 

 

 
 
 
Per tahun dari Nilai Aktiva bersih 
yang dihitung secara harian 
berdasarkan 365 Hari Kalender per 
tahun atau 366 Hari Kalender per 
tahun pada tahun kabisat dan 
dibayarkan setiap akhir bulan 

Dibebankan kepada pemegang Unit Penyertaan 
 
a. Biaya pembelian 

(subscription fee) 
 
 

b. Biaya penjualan kembali 
(redemption fee) 

 
c. Biaya Pengalihan 

(switching fee) 
 

d. Biaya bank 
 
e. Pajak-pajak yang berkenaan dengan 

Pemegang Unit Penyertaan  

 
 
 

Maks. 
2,00% 

 
Maks. 
1,00% 

 
Tidak ada 

 
 

Jika ada 
 

Jika ada 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 
9.5. Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan atau biaya Akuntan menjadi beban Manajer Investasi, dan atau  

ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND sesuai dengan pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan 
kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi dimaksud. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 

Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif, setiap Pemegang Unit 
Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND mempunyai hak-hak sebagai berikut : 
a. Memperoleh Pembagian Hasil Investasi 

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memperoleh pembagian hasil investasi sesuai 
Kebijakan Pembagian Hasil  Investasi. 
 

b. Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit Penyertaan 
Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau seluruh Unit 
Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND kepada Manajer Investasi sesuai ketentuan dalam 
Prospektus ini.  
 

c. Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Investasi dalam Asanusa Amanah Syariah Fund Pemegang 
Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh investasi dalam  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND ke Reksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang 
dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang sama, kecuali Reksa Dana Pasar Uang, sesuai 
dengan syarat dan ketentuan Prospektus ini. 
 

d. Memperoleh Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan Asanusa Amanah Syariah Fund yaitu Surat 
Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan 
Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND akan mendapatkan bukti kepemilikan 
Unit Penyertaan yaitu Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki dan Nilai Aktiva Bersih ketika Unit Penyertaan dibeli dan dijual kembali serta 
investasi yang dialihkan oleh Pemegang Unit Penyertaan dan penambahan Unit Penyertaan yang 
disebabkan oleh pembagian hasil investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 
 

e. Memperoleh Informasi mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian per Unit Penyertaan dan Kinerja Asanusa 
Amanah Syariah Fund 
Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi Nilai Aktiva Bersih 
harian per Unit Penyertaan dari  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang dipublikasikan di harian 
tertentu. 
 

f. Memperoleh laporan keuangan secara periodik 
Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuangan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun yang akan dimuat di dalam pembaharuan Prospektus. 
 

g. Memperoleh Laporan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM No. X.D.1 tentang Laporan 
Reksa Dana  

 
h. Memperoleh Bagian atas Hasil Likuidasi secara Proporsional dengan Kepemilikan Unit Penyertaan 

dalam hal Asanusa Amanah Syariah Fund Dibubarkan dan Dilikuidasi  
Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dibubarkan dan dilikuidasi maka hasil likuidasi harus 
dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing 
pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB XI 

PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 
 

 
11.1. Asanusa Amanah Syariah Fund berlaku sejak ditetapkannya pernyataan efektif oleh  OJK dan wajib 

dibubarkan apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut: 
a.  jika dalam jangka waktu 90 ( sembilan puluh) Hari Bursa,  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 

yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari Rp 
10.000.000.000,00 ( sepuluh  miliar rupiah);  

b.  diperintahkan oleh OJK sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal;  
c.  total Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND kurang dari Rp 10.000.000.000,- 

(sepuluh miliar rupiah) selama 120 ( serratus dua puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan atau  
d.  Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan  ASANUSA AMANAH 

SYARIAH FUND.  
 

11.2.   Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 
dalam butir 11.1.huruf a, maka Manajer Investasi wajib:  
a.  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dan mengumumkan rencana pembubaran, 

likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND kepada para 
pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu 
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas;  

b.  menginstruksikan kapada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi 
hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari 
Nilai Aktiva Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima pemegang Unit Penyertaan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 
11.1 huruf a di atas; dan  

c. membubarkan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dalam jangka waktu paling lambat 10 
(sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 
huruf a di atas;, dan menyampaikan laporan hasil pembubaran  ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND kepada OJK dalam paling lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa sejak  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND dibubarkan.  

 
11.3. Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam  butir 11.1 huruf b, maka Manajer Investasi wajib:  
a. mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi  ASANUSA 

AMANAH SYARIAH FUND  paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak diperintahkan OJK, dan pada hari 
yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan 
perhitungan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND;  

b.  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi 
hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut diterima 
pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND oleh OJK; dan  

c.  menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak diperintahkan 
pembubaran  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND oleh OJK dengan dilengkapi pendapat dari 
Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND dari Notaris.  

 
11.4. Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam butir 11.1 huruf c, maka Manajer Investasi wajib:  
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a.  menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada OJK dengan dilengkapi kondisi keuangan 
terakhir  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dan mengumumkan kepada para pemegang Unit 
Penyertaan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
berperedaran nasional, dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak tidak 
terpenuhinya kondisi dimaksud serta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis 
kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND;  

b.  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi 
hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut 
diterima pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai 
dilakukan; dan  

c.  menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan dengan 
dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari Notaris.  

 
11.5. Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam butir 11.1. huruf d, maka Manajer Investasi wajib:  
a.  menyampaikan kepada OJK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak terjadinya 

kesepakatan pembubaran  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND oleh Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian dengan melampirkan:  
1)  kesepakatan pembubaran dan likuidasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND antara 

Manajer Investasi dan Bank Kustodian;  
2)  alasan pembubaran; dan  
3)  kondisi keuangan terakhir;  
dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil 
likuidasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND kepada para pemegang Unit Penyertaan paling 
kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta 
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai 
Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND;  

 
b.  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi 

hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara 
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut 
diterima pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai 
dilakukan; dan  

 
c.  menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi  ASANUSA 

AMANAH SYARIAH FUND kepada OJK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan dengan 
dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dari Notaris.  

 
11.6.  Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi Reksa Dana harus dibagi secara 

proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang 
Unit Penyertaan.  

 
11.7. Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi Reksa 

Dana, maka pemegang Unit Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali (pelunasan). 
 
11.8. Dalam hal masih terdapat uang hasil likuidasi yang belum diambil oleh pemegang Unit Penyertaan 

setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada pemegang Unit Penyertaan yang ditetapkan oleh 
Manajer Investasi, maka:  
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a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut pemegang Unit Penyertaan sebanyak 
3 (tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 2 (dua) minggu serta telah mengumumkannya 
dalam surat kabar harian yang berperadaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam 
rekening giro di Bank Kustodian untuk kepentingan pemegang Unit Penyertaan dalam jangka 
waktu 10 ( sepuluh) tahun.  

b.  Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada rekening giro 
tersebut.  

c.  Apabila dalam jangka waktu 10 ( sepuluh) tahun tidak diambil oleh pemegang Unit Penyertaan, 
maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian kepada Pemerintah Indonesia untuk 
keperluan pengembangan industri Pasar Modal.  

  
11.9. Dalam hal  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dibubarkan dan dilikuidasi maka beban biaya 

pembubaran dan likuidasi  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND termasuk biaya Konsultan Hukum, 
Akuntan dan beban lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib dibayar Manajer 
Investasi kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 

  
11.10 Manajer Investasi wajib melakukan penunjukkan auditor untuk melaksanakan audit likuidasi sebagai 

salah satu syarat untuk melengkapi laporan yang wajib diserahkan kepada OJK yaitu pendapat dari 
akuntan. Dimana pembagian hasil likuidasi (jika ada) dilakukan setelah selesainya pelaksanaan audit 
likuidasi yang ditandai dengan diterbitkannya laporan hasil audit likuidasi. 

 
Informasi yang lebih rinci mengenai Pembubaran dan Likuidasi dapat dibaca dalam Kontrak Investasi 
Kolektif (KIK) yang tersedia di PT Asiantrust Asset Management.  
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BAB XII 
LAPORAN KEUANGAN DAN AUDITOR INDEPENDEN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

[Lihat Sisipan Pendapat Tentang Laporan Keuangan] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



REKSA DANA ASANUSA  
AMANAH SYARIAH FUND  

  

LAPORAN KEUANGAN 
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
PADA TANGGAL TERSEBUT 

 
BESERTA LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

 



 

 

REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
DAFTAR ISI 

 
 
 

Halaman 
   

 
SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI DAN BANK KUSTODIAN 
 

 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN  
 
 
LAPORAN KEUANGAN 
  

1. Laporan Posisi Keuangan 1 
 
2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 2 
 
3. Laporan Perubahan Aset Bersih 3 
 
4. Laporan Arus Kas 4 
 
5. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 5 
 
6. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Kebajikan 6 
 
7. Catatan atas Laporan Keuangan 7 - 24 

 
 













 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara 
keseluruhan. 

1 

REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
       Catatan    31 Desember 2021     31 Desember 2020   
                 

ASET 
Portofolio efek     2f,2g,3,18 
 Efek ekuitas        3.276.264.490    6.775.181.370   
 Sukuk         1.180.210.640    3.575.394.750   
 Instrumen pasar uang      100.000.000    -   
Kas di bank     2c,2f,4,13,18   563.112.431      62.911.561   
Piutang bagi hasil   2f,2g,5,18    10.241.917     32.141.229   
Pajak dibayar di muka  2i    -    471.106   
Taksiran tagihan pajak penghasilan  2i,12    15.265.296    12.133.398   
                

JUMLAH ASET       5.145.094.774    10.458.233.414   
                

 
LIABILITAS     
Beban akrual    2d,2f,6,13,18   183.660.149    195.721.591   
Utang pajak penghasilan pasal 25  2i     160.853    561.407   
Utang lain-lain    2f,18     1.341.397    1.341.397   
                 

JUMLAH LIABILITAS     185.162.399    197.624.395   
                

NILAI ASET BERSIH 
Jumlah Kenaikan Nilai Aset Bersih      4.959.932.375    10.260.609.019   
Penghasilan Komprehensif Lain      -    - 
               

JUMLAH NILAI ASET BERSIH     4.959.932.375    10.260.609.019   
               

Jumlah unit penyertaan yang beredar  7    4.109.788,5842    4.576.296,2105   
               

NILAI ASET BERSIH PER  
 UNIT PENYERTAAN  2e    1.206,8583    2.242,1208   
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REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
       Catatan    2021     2020 
                

PENDAPATAN    2h,8 
Pendapatan investasi      
 Pendapatan dividen      7.246.000    11.885.537     
 Pendapatan bagi hasil      187.423.395    238.031.998     
 Kerugian investasi yang 
  telah direalisasi  2g    (6.177.371.560 )   (245.936.933 )    
 Keuntungan (kerugian) investasi  
  yang belum direalisasi  2g    2.014.788.071    (1.091.347.900 )    
Pendapatan lainnya       319.086    1.058.587    
               

Jumlah Kerugian       (3.967.595.008 )   (1.086.308.711 )    
               

BEBAN            
Beban investasi  
 Jasa pengelolaan investasi  2d,2h,9,13    (181.356.570 )   (182.782.320 )   
 Jasa kustodian    2h,10,13    (24.633.712 )   (27.704.667 )   
 Lain-lain     2h,11    (60.236.625 )    (167.486.345 )    
Beban lainnya        (63.817 )    (211.717 )   
               

Jumlah Beban        (266.290.724 )   (378.185.049 )    
               

RUGI SEBELUM BEBAN 
 PAJAK PENGHASILAN      (4.233.885.732 )   (1.464.493.760 )    
 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN   2i,12    -    (1.930.247 )    
               

RUGI TAHUN BERJALAN      (4.233.885.732 )   (1.466.424.007 )           
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 Yang tidak akan direklasifikasi lebih  
  lanjut ke laba rugi      -    - 
 Yang akan direklasifikasi lebih lanjut  
  ke laba rugi       -    - 
               

Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain      -    - 
               

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF 
 TAHUN BERJALAN     (4.233.885.732 )   (1.466.424.007 )         
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REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
                 Penghasilan Komprehensif Lain 
                          
       Transaksi          Yang tidak   
       dengan     Jumlah     akan     Yang akan  
       Pemegang     Penurunan    direklasifikasi     direklasifikasi  
       Unit     Nilai    lebih lanjut ke     lebih lanjut ke        Jumlah 
       Penyertaan     Aset Bersih     laba rugi     laba rugi     Jumlah     Aset Bersih 
                            
Aset bersih pada  
 1 Januari 2020  (30.445.181.896 ) 41.263.157.902    -    -    -  10.817.976.006 
 
Perubahan aset bersih  
 tahun berjalan 
Rugi tahun berjalan  -  (1.466.424.007 )   -    -    -  (1.466.424.007 )  
Transaksi dengan pemegang 
 Unit Penyertaan 
 Distribusi kepada  
  pemegang 
  Unit Penyertaan -  -    -    -    -  -                
 Penjualan Unit  
  Penyertaan  1.002.100.000  -    -    -    -  1.002.100.000 
 Pembelian kembali  
  Unit Penyertaan (93.042.980 ) -    -    -    -  (93.042.980 ) 
Penghasilan komprehensif  
 lain tahun berjalan -  -    -    -    -  - 
                            
Aset bersih pada  
 31 Desember 2020 (29.536.124.876 ) 39.796.733.895    -    -    -  10.260.609.019 
 
Perubahan aset bersih  
 tahun berjalan 
Rugi tahun berjalan  -  (4.233.885.732 )   -    -    -  (4.233.885.732 )  
Transaksi dengan pemegang 
 Unit Penyertaan 
 Distribusi kepada  
  pemegang 
  Unit Penyertaan -  -    -    -    -  -                
 Penjualan Unit  
  Penyertaan  5.550.000.000  -    -    -    -  5.550.000.000 
 Pembelian kembali  
  Unit Penyertaan (6.616.790.912 ) -    -    -    -  (6.616.790.912 ) 
Penghasilan komprehensif  
 lain tahun berjalan -  -    -    -    -  - 
                            
Aset bersih pada  
 31 Desember 2021 (30.602.915.788 ) 35.562.848.163    -    -    -  4.959.932.375 
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REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
           2021     2020 
               

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penjualan aset keuangan           
 Efek ekuitas      843.789.500    7.210.074.807    
 Sukuk        2.323.500.000    2.705.845.000    
Pembelian aset keuangan         
 Efek ekuitas      (1.435.771.999 )   (10.099.586.600 )   
 Sukuk        -    (2.214.000.000 )    
Pencairan instrumen pasar uang - bersih    (100.000.000 )   1.400.000.000    
Penerimaan dividen      7.246.000    11.885.537    
Penerimaan bagi hasil     176.999.478    298.884.605    
Pembayaran beban operasi     (245.709.851 )   (311.187.790 )   
Pembayaran pajak - bersih     (3.061.346 )   (12.579.188 )   
               

Kas Bersih yang Diperoleh dari  
 (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi     1.566.991.782    (1.010.663.629 )    
               

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Penjualan unit penyertaan     5.550.000.000    1.002.100.000     
Perolehan kembali unit penyertaan     (6.616.790.912 )   (93.042.980 )    
Distribusi kepada pemegang unit penyertaan    -    -  
               

Kas Bersih yang Diperoleh dari 
 (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan    (1.066.790.912 )   909.057.020     
               

 
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DI BANK   500.200.870    (101.606.609 )    

  
KAS DI BANK PADA AWAL TAHUN     62.911.561    164.518.170     
               

KAS DI BANK PADA AKHIR TAHUN     563.112.431    62.911.561     
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REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
           2021     2020 
                 

SUMBER DANA ZAKAT 
Zakat dari dalam Reksa Dana Syariah     -    - 
Zakat dari pihak luar Reksa Dana Syariah    -    - 
               

Jumlah Sumber Dana Zakat     -    - 
               

 
PENYALURAN DANA ZAKAT KEPADA  
 ENTITAS PENGELOLA ZAKAT     -    - 
                

 
KENAIKAN BERSIH DANA ZAKAT     -    - 

 
DANA ZAKAT AWAL TAHUN     -    -  
               

DANA ZAKAT AKHIR TAHUN     -    - 
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REKSA DANA ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2021 
(Angka disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
 
 
           2021     2020 
                 

SUMBER DANA KEBAJIKAN 
Infak Zakat dari dalam Reksa Dana Syariah    -    - 
Sedekah        -    - 
Hasil pengelolaan wakaf     -    - 
Pengembalian dana kebajikan produktif     -    - 
Denda         -    - 
Pendapatan non halal     -    - 
               

Jumlah Sumber Dana Kebajikan     -    - 
               

 
PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN 
Dana kebajikan produktif     -    - 
Sumbangan        -    - 
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum    -    - 
               

Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan     -    - 
               

 
KENAIKAN BERSIH DANA KEBAJIKAN    -    - 

 
DANA KEBAJIKAN AWAL TAHUN     -    -  
               

DANA KEBAJIKAN AKHIR TAHUN     -    - 
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1. U M U M 
  
 a. Pendirian dan Informasi Umum 

 
 Reksa Dana Asanusa Amanah Syariah Fund (“Reksa Dana”) merupakan Reksa Dana 

berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) berdasarkan Undang-undang Pasar Modal No. 8  
Tahun 1995 dan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. KEP- 22/DM/1996 
tanggal 17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali dan terakhir diganti dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 2/POJK.04/2020 tanggal 9 Januari 2020 mengenai Perubahan Atas 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2016 serta Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia No. 33/POJK.04/2019 tanggal 13 Desember 2019 tentang 
Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah. 

  
 Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Asanusa Amanah Syariah Fund antara PT Asiantrust 

Asset Management (d/h PT Asanusa Asset Management) sebagai Manajer Investasi dan  
PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No. 1 tanggal 1 Juni 
2005 yang dibuat di hadapan Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Kontrak 
Investasi Kolektif telah mengalami perubahan, berdasarkan Akta No. 1 tanggal 6 Desember 
2012 yang dibuat di hadapan Siti Rumondang Bulan Lubis, S.H., M.Kn., Notaris di Tangerang 
tentang penggantian Manajer Investasi dari PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas menjadi  
PT Asanusa Asset Management. Akta ini terakhir mengalami perubahan berdasarkan Akta 
Notaris Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., No. 15 tanggal 11 Februari 2016 tentang perubahan nama 
dari Reksa Dana AAA Amanah Syariah Fund menjadi Reksa Dana Asanusa Amanah Syariah 
Fund. 

 
 Tanggal efektif Reksa Dana berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal No. S-1632/PM/2005 adalah 17 Juni 2005 dan tanggal penawaran umum adalah  
21 Juni 2005.  

 
 Reksa Dana menawarkan secara terus-menerus sampai dengan jumlah 500.000.000 

(lima ratus juta) unit penyertaan dengan nilai aset bersih awal sebesar Rp 1.000 per unit. Sesuai 
KIK, tahun buku Reksa Dana mencakup periode dari tanggal 1 Januari dan berakhir pada 
tanggal 31 Desember. 

 
 Sesuai dengan Akta tersebut di atas, tujuan Reksa Dana adalah untuk memperoleh hasil 

investasi yang menarik dan optimal untuk jangka menengah dan panjang namun tetap 
memberikan pendapatan yang memadai melalui investasi pada efek bersifat ekuitas, obligasi, 
efek bersifat utang lainnya dan instrumen pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam. 

 
 Reksa Dana mempunyai kebijakan investasi dengan komposisi minimum 30% (tiga puluh 

persen) dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada obligasi dan atau efek bersifat 
utang lainnya yang sesuai dengan Syariah Islam, yang ditawarkan melalui penawaran umum 
dan atau dicatatkan di Bursa Efek dan instrumen pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam 
dengan ketentuan investasi pada instrumen pasar uang tidak akan melebihi 79% (tujuh puluh 
sembilan persen) serta minimum 5% (lima per seratus) dan maksimum 79% (tujuh puluh 
sembilan persen) pada efek bersifat ekuitas yang sesuai dengan Syariah Islam, yang ditawarkan 
melalui penawaran umum dan atau dicatatkan di bursa efek. 

 
 PT Asiantrust Asset Management (d/h PT Asanusa Asset Management) sebagai Manajer 

Investasi didukung oleh tenaga profesional yang terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola 
Investasi. Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam 
menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan investasi. Tim 
Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijaksanaan, strategi dan 
eksekusi investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Susunan 
Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi adalah sebagai berikut: 
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1. U M U M (Lanjutan) 
 

 a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan) 
 
 Komite Investasi 
 Ketua   : Gahet L Ascobat  
 Anggota  : Ina Agustina Lestari    
     : Armand Adhirama M    
 
 Komite Investasi 
 Ketua   : Daniel Prasetia Sastro  
 Anggota  : Jason Christopher P    

 
 b. Penyelesaian Laporan Keuangan 
 

 PT Asiantrust Asset Management (d/h PT Asanusa Asset Management) selaku Manajer 
Investasi dan PT Bank CIMB Niaga Tbk. selaku Bank Kustodian dari Reksa Dana, bertanggung 
jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang telah diotorisasi untuk terbit pada 
tanggal 14 April 2022. 

 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

 
 Kebijakan akuntansi yang penting dan diterapkan secara konsisten adalah sebagai berikut: 
 
 a. Pernyataan Kepatuhan 
 
  Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia 

yang terdiri dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia.  

 
   Penyusunan laporan keuangan Reksa Dana berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam-LK atas 

Peraturan No. VIII.G.8 Pedoman Akuntansi Reksa Dana dan Peraturan No. X.D.1 Laporan 
Reksa Dana yang telah diperbarui dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  
No. 33/POJK.4/2020 tentang Penyusunan Laporan Keuangan Produk Investasi Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.04/2020 
tentang Pedoman Perlakuan Akuntansi Produk Investasi Kontrak Investasi Kolektif. 

 
  Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan PSAK No. 101,  

“Penyajian Laporan Keuangan Syariah”, PSAK No. 105, “Akuntansi Mudharabah”, PSAK 107, 
“Akuntansi Ijarah”, PSAK No. 109, “Akuntansi Zakat dan Infak/Shadaqah” dan PSAK 110, 
“Akuntansi Sukuk”.  

 
 b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
 

 Laporan keuangan disusun atas dasar akrual menggunakan konsep biaya historis, kecuali untuk 
laporan arus kas dan beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 

 
 Laporan arus kas, disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan 

arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
 
  Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah, yang 

merupakan mata uang fungsional Reksa Dana. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 
 
 b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan (lanjutan) 
 
  Kebijakan akuntansi yang diadopsi adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi tahun 

keuangan sebelumnya, kecuali bagi pengadopsian PSAK dan ISAK baru dan revisian yang 
berlaku efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 2021. Perubahan kebijakan akuntansi Reksa 
Dana, dibuat sebagaimana disyaratkan sesuai dengan ketentuan transisi yang relevan terkait 
dengan PSAK dan ISAK tersebut. 

 
  Adopsi PSAK dan ISAK baru dan revisian 

 
 Standar baru, revisi dan interpretasi yang telah diterbitkan, dan yang akan berlaku efektif untuk 

tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2021 namun tidak berdampak material 
terhadap laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

 
- Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan Keuangan tentang Judul Laporan Keuangan”; 
- Amandemen PSAK 22, “Kombinasi Bisnis”; 
- Amandemen PSAK 55, “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”; 
- Amandemen PSAK 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”; 
- Amandemen PSAK 71, “Instrumen Keuangan”. 

 
c. Kas di Bank 
 
 Merupakan saldo kas yang dimiliki Reksa Dana dan dikelola oleh Bank Kustodian yang 

merupakan simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan. 
 
d. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi 
 

Reksa Dana menerapkan PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”, Reksa Dana 
melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi. Transaksi ini dilakukan berdasarkan 
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin tidak 
sama dengan transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.  
 

 Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi telah diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan Reksa Dana. 

 
 Sesuai dengan Keputusan Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A  

No. KEP-04/PM.21/2014 tentang Pihak Berelasi Terkait Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, menegaskan bahwa Manajer Investasi merupakan pihak berelasi 
dengan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dan Bank Kustodian bukan 
merupakan pihak berelasi dengan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 

 
e. Nilai Aset Bersih Reksa Dana 
  
 Nilai aset bersih Reksa Dana dihitung setiap akhir hari bursa dengan Portofolio Reksa Dana 

dinilai menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh Lembaga Penilaian Harga Efek 
(LPHE) sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi, sesuai dengan peraturan Bapepam-LK  
No. IV.C.2. 

 
 Nilai aset bersih dihitung berdasarkan nilai aset bersih pada akhir hari bursa yang bersangkutan, 

setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tidak termasuk permohonan 
pembelian dan atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 
 

f. Instrumen Keuangan 
 

  Reksa Dana telah melakukan penerapan PSAK No. 71. 
 

  Reksa Dana mengklasifikasikan aset dan liabilitas keuangannya ke dalam kategori berikut: 
  1) Biaya perolehan diamortisasi;  
  2) Nilai wajar melalui laba rugi (“FVTPL”). 
 
 Klasifikasi tersebut tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan dan liabilitas keuangan 

tersebut dan ditentukan pada saat awal pengakuannya. 
 
 1)  Aset keuangan 
   

 Reksa Dana menetapkan klasifikasi aset keuangan setelah pengakuan awal dan, jika 
diperbolehkan dan sesuai, akan melakukan evaluasi atas klasifikasi ini pada setiap akhir 
tahun keuangan.  

 
 Aset keuangan Reksa Dana terdiri dari portofolio efek - instrumen pasar uang, kas di bank 

dan piutang bagi hasil yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi serta portofolio efek - efek ekuitas dan portofolio efek - sukuk yang 
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 

 
 Suatu aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut 

terpenuhi: 

• Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset 
keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan 

• Persyaratan kontraktual aset keuangan yang menimbulkan arus kas yang semata dari 
pembayaran pokok dan bagi hasil dari jumlah pokok terutang. 

 
 Pada saat pengakuan awal, aset keuangan yang diklasifikasi sebagai biaya perolehan  

diamortisasi diukur pada nilai wajarnya, ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung. Pendapatan bagi hasil dihitung dengan menggunakan metode bagi hasil 
efektif dan diakui dalam laba rugi. 

 
  Aset keuangan pada nilai wajar melalui laba rugi adalah aset keuangan yang dimiliki untuk 

diperdagangkan. Aset keuangan diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk diperdagangkan jika 
diperoleh terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat dan terdapat 
bukti dari pola yang sebenarnya untuk mengambil keuntungan jangka pendek. 

 
 2)  Liabilitas keuangan  
  

 Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi dan liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, 
mana yang sesuai. Pada tanggal pelaporan, Reksa Dana tidak memiliki liabilitas keuangan 
selain yang diklasifikasikan sebagai biaya perolehan diamortisasi. Reksa Dana menetapkan 
klasifikasi atas liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal. 

 
 Liabilitas keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi, dengan menggunakan 

metode bagi hasil efektif. Keuntungan dan kerugian diakui di dalam laba rugi ketika liabilitas 
dihentikan pengakuannya, dan melalui proses amortisasi. 

 
 Liabilitas keuangan Reksa Dana terdiri dari beban akrual dan utang lain-lain.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 
 

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 
 3)  Penghentian pengakuan  
 

 Suatu aset keuangan dihentikan pengakuannya apabila hak untuk menerima arus kas aset 
telah berakhir. 

 
 Pada penghentian aset keuangan secara keseluruhan, selisih antara nilai tercatat dengan 

jumlah yang akan diterima dan semua kumulatif keuntungan atau kerugian yang telah diakui 
di dalam penghasilan komprehensif lain diakui di dalam laba rugi. 

 
 Semua pembelian dan penjualan yang lazim atas aset keuangan diakui dan dihentikan 

pengakuannya pada saat tanggal perdagangan, yaitu tanggal Reksa Dana berkomitmen 
untuk membeli atau menjual aset. 

 
 Pembelian atau penjualan yang lazim adalah pembelian atau penjualan aset keuangan 

berdasarkan kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun waktu yang 
ditetapkan dengan peraturan atau kebiasaan yang berlaku di pasar.  

 
 4)  Saling hapus instrumen keuangan  
 

 Aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 
dalam laporan posisi keuangan ketika, dan hanya ketika, Reksa Dana memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut 
dan terdapat niat untuk menyelesaikan secara neto, atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara simultan. 

 
  Pendapatan dan beban disajikan neto hanya jika diperkenankan oleh standar akuntansi. 
 
 5)  Penurunan nilai aset keuangan  
 

 Pada setiap tanggal pelaporan, Reksa Dana mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. 
Penurunan nilai atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan dianggap telah terjadi, 
jika dan hanya jika, terdapat bukti yang objektif mengenai penurunan nilai sebagai akibat 
dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (“peristiwa 
yang merugikan”) dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus 
kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi 
secara andal. 

 
 Reksa Dana menerapkan pendekatan yang disederhanakan untuk mengukur kerugian 

kredit ekspektasian tersebut untuk piutang bagi hasil dan aset kontrak tanpa komponen 
pembiayaan yang signifikan. 

 
  Investasi pada surat berharga Syariah 

 
Investasi pada surat berharga syariah, khususnya sukuk, diklasifikasikan sesuai PSAK No. 110 
(Revisi 2015) tentang "Akuntansi Sukuk" sebagai berikut: 

 
1. Surat berharga diukur pada biaya perolehan disajikan sebesar biaya perolehan (termasuk 

biaya transaksi, jika ada) yang disesuaikan dengan premi dan/atau diskonto yang belum 
diamortisasi. Premi dan diskonto diamortisasi selama periode hingga jatuh tempo; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 
 

f. Instrumen Keuangan (lanjutan) 
 

  Investasi pada surat berharga Syariah (lanjutan) 
 

2.  Surat berharga diukur pada nilai wajar melalui laba rugi disajikan sebesar nilai wajar. 
Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan nilai 
wajarnya disajikan dalam laporan laba rugi tahun yang bersangkutan; dan 

3.  Surat berharga diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain yang 
dinyatakan sebesar nilai wajar. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat 
kenaikan atau penurunan nilai wajarnya disajikan dalam penghasilan komprehensif lain 
tahun berjalan. 

 
Kategori yang didefinisikan oleh PSAK No. 110  Golongan  Sub-golongan 

Aset Keuangan: Surat Berharga yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

  
Portofolio efek 

  
Sukuk 

 
Investasi pada deposito Mudharabah 

 

Investasi pada deposito Mudharabah disajikan sebesar biaya perolehan sesuai dengan PSAK 
No. 105 tentang “Akuntansi Mudharabah”. 

 
g. Portofolio Efek 
 
  Transaksi portofolio efek dicatat pada tanggal transaksi sebesar harga perolehannya. Portofolio 

efek terdiri atas efek ekuitas, sukuk dan instrumen pasar uang. Investasi dalam efek ekuitas 
(saham) dan sukuk dinyatakan sebesar harga pasar wajar, sesuai dengan peraturan BAPEPAM 
No. IV.C.2 mengenai Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio Reksa Dana, sedangkan 
instrumen pasar uang (deposito mudharabah) dinyatakan sebesar nilai nominalnya.  

 
  Perbedaan antara nilai tercatat saham dan sukuk dan nilai pasarnya dicatat sebagai keuntungan 

atau kerugian investasi yang belum direalisasi, sedangkan perbedaan antara nilai tercatat 
dengan harga jual bersih pada saat penjualan saham dan sukuk diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian investasi yang telah direalisasi. 

 
h. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

 
  Pendapatan bagi hasil dari sukuk, deposito mudharabah dan jasa giro diakui secara akrual 

berdasarkan proporsi waktu. Pendapatan dividen dari portofolio efek diakui pada saat tanggal 
tanpa dividen (ex-dividend date). Keuntungan (kerugian) investasi yang telah dan belum 
direalisasi diakui dalam laba rugi. 
 
Beban jasa pengelolaan investasi, beban jasa kustodian dan beban jasa lain-lain diakui secara 
akrual harian. 

 
i. Perpajakan 

 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah subyek pajak penghasilan sesuai 
dengan Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 
mengenai perpajakan Reksa Dana. Berdasarkan peraturan tersebut, pembagian laba kepada 
pemegang unit penyertaan termasuk laba dari perolehan kembali unit penyertaan, tidak 
dikenakan pajak karena laba yang diterima oleh pemegang unit penyertaan telah dikenakan 
pajak di tingkat Reksa Dana. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan) 
 

i. Perpajakan (lanjutan) 
 
Pendapatan investasi Reksa Dana, selain dividen, merupakan obyek pajak final dan pendapatan 
tersebut disajikan bersih setelah pajak final.  
 
Pengakuan pajak penghasilan tangguhan tidak perlu diterapkan sehubungan tidak adanya 
perbedaan temporer pada tanggal laporan keuangan, antara dasar pengenaan pajak atas posisi 
keuangan dan nilai tercatatnya dalam laporan keuangan. 

 
 j.  Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan dan sumber dan penyaluran dana zakat 
 

 Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan merupakan laporan yang menunjukkan 
sumber dan penggunaan dana kebajikan selama jangka waktu tertentu serta saldo dana 
kebajikan yang belum digunakan pada tanggal tertentu. Sumber dana kebajikan berasal dari 
pendapatan jasa giro dari bank konvensional (pendapatan non-halal). Sesuai prinsip syariah, 
Reksa Dana tidak mengakui pendapatan atas jasa giro tersebut karena mengandung unsur 
bunga/riba. Pendapatan yang diterima atas jasa giro tersebut digunakan sebagai dana 
kebajikan. Dana kebajikan digunakan untuk dana sosial berupa sumbangan dimana Reksa 
Dana tidak meminta pertanggungjawaban atas penggunaan sumbangan tersebut. Reksa Dana 
tidak menerima, mengumpulkan, memungut dan/atau mendistribusikan zakat, yang bersumber 
dari pihak internal maupun eksternal Reksa Dana. 

 
k. Informasi Segmen 
 

Bentuk pelaporan segmen adalah segmen berdasarkan investasi Reksa Dana. Segmen 
investasi adalah komponen investasi Reksa Dana yang dapat dibedakan berdasarkan jenis 
portofolio efek dan komponen tersebut memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko 
dan imbalan segmen lain. 

 
 
3. PORTOFOLIO EFEK  
 

31 Desember 2021 
                         
                           Rasio Nilai 
                               Pasar  
  Lembar              Tingkat     Harga     Terhadap   

  Saham /              Bagi Hasil Perolehan        Jumlah 
 Nilai Nominal              per tahun  Rata-rata   Nilai Pasar Investasi     

 (Rp)    Investasi      Jatuh Tempo   (%)   (Rp / %)       (Rp)       (%) Peringkat 
           ________________                     ________                      _________     _______________         _ ______ __  

   Efek Ekuitas 
  18.909.300 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.  -  -     945.465.000 945.465.000 20,75 - 
  188.400 PT Link Net Tbk.    -  -     797.730.816 753.600.000 16,54 - 
  99.700 PT Multipolar Technology Tbk.  -  -     348.364.761 349.947.000 7,68 - 
   PT Pembangunan Perumahan 
  24  (Persero) Tbk.    -  -     49.477 23.760 0,00 - 
  19.000.000 PT Rimo International Lestari Tbk.  -  -     950.000.000 950.000.000 20,85 - 
  693.000 PT Royal Prima Tbk.    -  -     289.674.000 277.200.000 6,08 - 
  26 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.  -  -     55.242 28.730 0,00 - 

_________                      _________      ___  _____________  

  38.890.450 Jumlah Efek Ekuitas           3.276.264.490 71,90 
_________                      _________      ___  _____________  

  Sukuk 
   Surat Berharga Syariah Negara 
  1.000.000.000  Seri PBS012   15 November 2031 8,88    109,75 1.180.210.640 25,90 - 

_________                      _________      ___  _____________  

  Instrumen Pasar Uang 
   Deposito mudharabah 
  100.000.000 PT Bank Muamalat Tbk.   17 Januari 2022 3,00    100,00 100.000.000 2,20 -  

_________                      _________      ___  _____________  

   Jumlah             4.556.475.130 100,00 
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3. PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 

31 Desember 2020 
                         
                           Rasio Nilai 
                               Pasar  
  Lembar              Tingkat     Harga     Terhadap   

  Saham /              Bagi Hasil Perolehan        Jumlah 
 Nilai Nominal              per tahun  Rata-rata   Nilai Pasar Investasi     

 (Rp)    Investasi      Jatuh Tempo   (%)   (Rp / %)       (Rp)       (%) Peringkat 
           ________________                     ________                      _________     _______________         _ ______ __  

   Efek Ekuitas 
  60.909.300 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.  -  -  3.045.465.000 3.045.465.000 29,42 - 
   PT Pembangunan Perumahan 
  24  (Persero) Tbk.    -  -  49.477 44.760 0,00 - 
  60.000.000 PT Rimo International Lestari Tbk.  -  -  3.000.000.000 3.000.000.000 28,98 - 
  2.672.200 PT Sanurhasta Mitra Tbk.    -    582.539.600 133.610.000 1,29 - 
  4.219.500 PT Totalindo Eka Persada Tbk.  -  -  2.000.043.000 210.975.000 2,04 - 
  36.100 PT Unilever Indonesia Tbk. *)  -  -  303.336.219 265.335.000 2,56 - 
  4.500 PT United Tractors Tbk.    -  -  113.742.241 119.700.000 1,16 - 
  26 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.  -  -  55.242 51.610 0,00 - 

_________                      _________      ___  _____________  

  127.841.650 Jumlah Efek Ekuitas           6.775.181.370 65,46 
_________                      _________      ___  _____________  

  Sukuk 
   Surat Berharga Syariah Negara 
  3.000.000.000  Seri PBS012   15 November 2031 8,88     109,75 3.575.394.750 34,54 - 

_________                      _________      ___  _____________  

   Jumlah             10.350.576.120 100,00 

                                 

 
 *) terdapat stock split 1:5 untuk PT Unilever Indonesia Tbk. 

 
 
4. KAS DI BANK 
  
 Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, akun ini merupakan kas yang ditempatkan pada  

PT Bank CIMB Niaga Tbk. masing-masing sebesar Rp 563.112.431 dan Rp 62.911.561. 
 
 
5. PIUTANG BAGI HASIL 
 
          31 Desember 2021     31 Desember 2020 
               

 Sukuk        10.149.862    32.141.229     
 Instrumen pasar uang     92.055    -     
               

 Jumlah        10.241.917    32.141.229     
              

 
 
 
6. BEBAN AKRUAL 
 

          31 Desember 2021     31 Desember 2020 
               

 Jasa S-invest      156.570.000    156.570.000     
 Jasa pengelolaan investasi     9.282.676    19.026.180     
 Jasa kustodian        1.160.334    2.378.273     
 Lain-lain       16.647.139    17.747.138     
               

 Jumlah        183.660.149    195.721.591     
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7. UNIT PENYERTAAN BEREDAR 
 

 Jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh Pemodal dan Manajer Investasi adalah sebagai berikut: 
  
           31 Desember 2021        31 Desember 2020 
                       

          Persentase (%)     Unit     Persentase (%)     Unit 
                       

 Pemodal          100,00    4.109.788,5842     100,00    4.576.296,2105 
 Manajer Investasi       -    -     -    - 
                       

 Jumlah         100,00    4.109.788,5842     100,00    4.576.296,2105 
                      

 

 
 
8. PENDAPATAN 
 

          2021     2020   
               

 Pendapatan investasi  
  Pendapatan bagi hasil      
   Sukuk      187.061.751    199.249.464     
   Instrumen pasar uang     361.644    38.782.534     
               

  Jumlah pendapatan bagi hasil     187.423.395    238.031.998     
  Pendapatan dividen     7.246.000    11.885.537      
  Kerugian investasi yang 
   telah direalisasi     (6.177.371.560 )   (245.936.933 )    
  Keuntungan (kerugian) investasi 
   yang belum direalisasi     2.014.788.071    (1.091.347.900 )     
 Pendapatan lainnya - jasa giro     319.086    1.058.587    

               

 Jumlah        (3.967.595.008 )   (1.086.308.711 )    
              

 
 
 
9. BEBAN JASA PENGELOLAAN INVESTASI 

 
 Beban jasa pengelolaan investasi merupakan beban yang dibayarkan kepada PT Asiantrust Asset 

Management (d/h PT Asanusa Asset Management) sebagai Manajer Investasi, maksimum sebesar 
2,50% dari nilai aset bersih Reksa Dana ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10,00% dari 
beban tersebut. Beban jasa pengelolaan investasi dihitung dan diakui secara akrual harian dengan 
cara membagi beban tersebut dengan 365 hari pada tahun 2021 dan 2020. 

 
 Beban jasa pengelolaan investasi yang dibebankan masing-masing sebesar Rp 181.356.570 dan 

Rp 182.782.320 untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020. 
 
 
10. BEBAN JASA KUSTODIAN 
 
 Beban jasa kustodian merupakan beban pengelolaan administrasi dan imbalan jasa penitipan atas 

kekayaan Reksa Dana pada PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebagai Bank Kustodian, maksimum 
sebesar 0,25% per tahun dari nilai aset bersih Reksa Dana ditambah Pajak Pertambahan Nilai 
sebesar 10,00% dari beban tersebut. Beban jasa kustodian dihitung dan diakui secara akrual harian 
dengan cara membagi beban tersebut dengan 365 hari pada tahun 2021 dan 2020. 

  
 Beban jasa kustodian yang dibebankan masing-masing sebesar Rp 24.633.712 dan Rp 27.704.667 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020. 
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11. BEBAN LAIN-LAIN 
 
Akun ini merupakan beban audit, transaksi efek, brokerage fee, beban pajak dan administrasi bank. 
 

 Beban lain-lain yang dibebankan masing-masing sebesar Rp 60.236.625 dan Rp 167.486.345 untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020. 

 
 
12. PERPAJAKAN 
 
 Rekonsiliasi antara rugi sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain dengan taksiran penghasilan kena pajak yang dihitung oleh Reksa Dana untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut: 

 
          2021     2020   
               

 Rugi sebelum beban pajak penghasilan    (4.233.885.732 )   (1.464.493.760 )    
  

 Beda temporer: 
  Kerugian (keuntungan) investasi yang belum 
   direalisasi selama tahun berjalan    (2.014.788.071 )   1.091.347.900     
 
 Beda tetap: 
  Beban untuk menagih dan memelihara  
   penghasilan yang bukan obyek pajak  
   atau pajaknya bersifat final     245.463.703    341.850.414     
  Pendapatan yang pajaknya bersifat final dan  
   bukan obyek pajak: 
   Dividen      (7.246.000 )   -  
   Bagi hasil sukuk     (187.061.751 )   (199.249.464 )    
   Bagi hasil instrumen pasar uang    (361.644 )   (38.782.534 )    
   Bagi hasil jasa giro     (319.086 )   (1.058.587 )    
  Kerugian investasi yang telah direalisasi  
   selama tahun berjalan     6.177.371.560    245.936.933     
  Beban lain-lain     20.827.021    35.934.529     
               

 Taksiran penghasilan kena pajak     -    11.485.431 
              

 
 
 Perhitungan taksiran tagihan pajak penghasilan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah 

sebagai berikut: 
          2021     2020   
               

 Kenaikan aset bersih dari operasi  
  kena pajak (dibulatkan)     -    11.485.000     
              

 
 Pajak penghasilan tahun berjalan     -    1.930.247     
 Dikurangi pajak dibayar di muka     (3.131.898 )   (11.093.214 )    
               

 Taksiran tagihan pajak penghasilan    (3.131.898 )   (9.162.967 )    
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12. PERPAJAKAN (Lanjutan) 
  

 Berikut adalah rincian taksiran tagihan pajak penghasilan: 
 

          31 Desember 2021     31 Desember 2020 
               

 Tahun 2021       3.131.898    - 
 Tahun 2020       9.162.967    9.162.967    
 Tahun 2019       2.970.431    2.970.431    
               

 Taksiran tagihan pajak penghasilan    15.265.296    12.133.398     
              

 
  

 Reksa Dana menyerahkan SPT Tahunan berdasarkan perhitungan sendiri (self-assessment). 
Berdasarkan perubahan terakhir atas Undang-undang Ketentuan Umum Perpajakan pada tahun 
2007, Otoritas Pajak dapat melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak dengan menetapkan 
atau mengubah besarnya kewajiban pajak dalam waktu lima tahun sejak tanggal terutangnya pajak. 

 
 Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang (Perpu) Republik Indonesia No. 1 Tahun 2020 yang telah menjadi Undang-Undang (UU) 
No. 2 Tahun 2020, serta menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020 tentang 
Penurunan Tarif Pajak Penghasilan bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang Berbentuk 
Perseroan Terbuka dan berlaku sejak tanggal 19 Juni 2020. Aturan tersebut menetapkan penurunan 
tarif pajak penghasilan wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap dari semula 25% 
menjadi 22% untuk tahun pajak 2020 dan 2021 dan 20% mulai tahun pajak 2022 dan seterusnya. 

 
 Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Aturan tersebut menetapkan tarif pajak 
penghasilan wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap sebesar 22% yang mulai berlaku 
pada tahun pajak 2022 dan seterusnya. Dengan demikian, penetapan tarif pajak sebelumnya 
sebesar 20% menjadi tidak berlaku setelah Undang-Undang ini disahkan. 

 
 
13. TRANSAKSI DENGAN MANAJER INVESTASI DAN BANK KUSTODIAN 
 
 Sifat hubungan dengan Manajer Investasi dan Bank Kustodian adalah sebagai berikut: 

a. PT Asiantrust Asset Management (d/h PT Asanusa Asset Management) adalah Manajer 
Investasi Reksa Dana. 

b. PT Bank CIMB Niaga Tbk. adalah Bank Kustodian Reksa Dana. 
 
Saldo dan transaksi Reksa Dana dengan Manajer Investasi dan Bank Kustodian pada tahun 2021 
dan 2020 adalah sebagai berikut: 

         2021 
               

          Manajer Investasi     Kustodian 
               

  Laporan Posisi Keuangan: 
   Kas di bank      -    563.112.431 
   Beban akrual     9.282.676    1.160.334 
 
  Laporan Laba Rugi dan Penghasilan  
   Komprehensif Lain: 
   Beban investasi     181.356.570    24.633.712 
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13. TRANSAKSI DENGAN MANAJER INVESTASI DAN BANK KUSTODIAN (Lanjutan) 
 
         2020 
               

          Manajer Investasi     Kustodian 
               

  Laporan Posisi Keuangan: 
   Kas di bank      -    62.911.561 
   Beban akrual     19.026.180    2.378.273 
 
  Laporan Laba Rugi dan Penghasilan  
   Komprehensif Lain: 
   Beban investasi     182.782.320    27.704.667 
 

Tidak ada pembelian dan penjualan yang dilakukan melalui PT Asiantrust Asset Management  
(d/h PT Asanusa Asset Management) untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020. 

 
 
14. INFORMASI SEGMEN USAHA 
 
 Segmen usaha Reksa Dana dibagi berdasarkan jenis portofolio efek yakni instrumen pasar uang, 

sukuk, efek ekuitas dan lain-lain. Klasifikasi tersebut menjadi dasar pelaporan informasi segmen 
Reksa Dana. 

 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
 
        2021 

                         

        Instrumen           
        Pasar Uang     Sukuk     Efek Ekuitas     Lain-lain     Jumlah 
                         

 Pendapatan investasi 
  Pendapatan bagi hasil  361.644    187.061.751    -    -    187.423.395 
  Pendapatan dividen   -    -    7.246.000    -    7.246.000 
  Keuntungan (kerugian)  
   investasi yang 
   telah direalisasi   -    128.500.000    (6.305.871.560 )   -    (6.177.371.560 ) 
  Keuntungan (kerugian)  
   investasi yang   
   belum direalisasi   -    (200.184.110 )   2.214.972.181    -    2.014.788.071  
 Pendapatan lainnya    -    -    -    319.086    319.086 
                         

 Jumlah kerugian    361.644    115.377.641    (4.083.653.379 )   319.086    (3.967.595.008 )  
 Jumlah beban     (494.579 )   (255.822.809 )   (9.909.519 )   (63.817 )   (266.290.724 )   
                          

 Laba (rugi) sebelum beban 
  pajak penghasilan   (132.935 )   (140.445.168 )   (4.093.562.898 )   255.269    (4.233.885.732 ) 
 Beban pajak penghasilan   -    -    -    -    - 
                          

 Rugi tahun berjalan    (132.935 )   (140.445.168 )   (4.093.562.898 )   255.269    (4.233.885.732 ) 
 Penghasilan komprehensif  
  lain  
  Yang tidak akan 
   direklasifikasi lebih 
   lanjut ke laba rugi  -    -    -    -    - 
  Yang akan 
   direklasifikasi lebih 
   lanjut ke laba rugi  -    -    -    -    - 
                         

 Jumlah rugi  
  komprehensif 
  tahun berjalan                   (4.233.885.732 ) 
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14. INFORMASI SEGMEN USAHA (Lanjutan) 
  

 Laporan Posisi Keuangan  
 
        31 Desember 2021 

      _________________              

        Instrumen           
        Pasar Uang     Sukuk     Efek Ekuitas     Lain-lain     Jumlah 
                         

 Aset 
 Aset segmen     100.092.055    1.190.360.502    3.276.264.490    -    4.566.717.047         
 Aset yang tidak dialokasikan -    -    -    578.377.727    578.377.727 
                                              

 Jumlah aset     100.092.055    1.190.360.502    3.276.264.490    578.377.727    5.145.094.774  
       

                  
 

 Liabilitas 
 Liabilitas segmen    -    -    -    -    - 
 Liabilitas yang tidak dialokasikan -    -    -    185.162.399       185.162.399 
                                                     

 Jumlah liabilitas    -    -    -    185.162.399       185.162.399 
       

                  
 

 
 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

 

        2020 
                         

        Instrumen           
        Pasar Uang     Sukuk     Efek Ekuitas     Lain-lain     Jumlah 
                         

 Pendapatan investasi 
  Pendapatan bagi hasil  38.782.534    199.249.464    -    -    238.031.998 
  Pendapatan dividen   -    -    11.885.537    -    11.885.537 
  Kerugian investasi  
   yang telah  
   direalisasi    -    (43.155.000 )   (202.781.933 )   -    (245.936.933 ) 
  Keuntungan (kerugian)  
   investasi yang   
   belum direalisasi   -    341.621.370    (1.432.969.270 )   -    (1.091.347.900 ) 
 Pendapatan lainnya    -    -    -    1.058.587    1.058.587 
                         

 Jumlah kerugian    38.782.534    497.715.834    (1.623.865.666 )   1.058.587    (1.086.308.711 )  
 Jumlah beban     (58.439.721 )   (300.240.388 )   (17.909.801 )   (1.595.139 )   (378.185.049 )   
                          

 Laba (rugi) sebelum beban 
  pajak penghasilan   (19.657.187 )   197.475.446    (1.641.775.467 )   (536.552 )   (1.464.493.760 ) 
 Beban pajak penghasilan                   (1.930.247 ) 
                         
 Rugi tahun berjalan                    (1.466.424.007 ) 

 
 Penghasilan komprehensif  
  lain  
  Yang tidak akan 
   direklasifikasi lebih 
   lanjut ke laba rugi  -    -    -    -    - 
  Yang akan 
   direklasifikasi lebih 
   lanjut ke laba rugi  -    -    -    -    - 
                         

 Jumlah rugi  
  komprehensif 
  tahun berjalan                   (1.466.424.007 )  
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14. INFORMASI SEGMEN USAHA (Lanjutan) 
  

 Laporan Posisi Keuangan  
  
        31 Desember 2020 

                      

                          
          Sukuk     Efek Ekuitas     Lain-lain     Jumlah 
                       

 Aset 
 Aset segmen       3.607.535.979    6.775.181.370    -    10.382.717.349         
 Aset yang tidak dialokasikan    -    -    75.516.065    75.516.065 
                       

 Jumlah aset       3.607.535.979    6.775.181.370    75.516.065    10.458.233.414 
                       

 Liabilitas 
 Liabilitas segmen      -    -    -    - 
 Liabilitas yang tidak dialokasikan    -    -    197.624.395     197.624.395 
                       

 Jumlah liabilitas      -    -    197.624.395     197.624.395 
                       

 

 

15. IKHTISAR PEMBELIAN DAN PENJUALAN PORTOFOLIO EFEK 
           

                   2021 
                       

          Pembelian     Penjualan  
                       

          Nilai Nominal /          Nilai Nominal / 
 Nama Efek       Lembar Saham     Harga Beli     Lembar Saham     Harga Jual  
                       

 Sukuk 
 SBSN Seri PBS012      -    -    2.000.000.000      2.323.500.000  

                       
 Jumlah Sukuk       -    -     2.000.000.000     2.323.500.000  

                      
 Efek Ekuitas  

 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.    -        -        42.000.000      84.000.000 
 PT Link Net Tbk.       188.400    797.731.000    -    - 
 PT Multipolar Technology Tbk.    99.700    348.364.999    -    - 
 PT Rimo International Lestari Tbk.    -    -    41.000.000    82.000.000 
 PT Royal Prima Tbk.      693.000    289.676.000    -     - 
 PT Sanurhasta Mitra Tbk.     -    -    2.672.200    133.610.000 
 PT Totalindo Eka Persada Tbk.    -    -    4.219.500    271.328.500 
 PT Unilever Indonesia Tbk.     -    -    36.100    169.876.000 
 PT United Tractors Tbk.     -    -    4.500    102.975.000 

                                          

 Jumlah Efek Ekuitas      981.100     1.435.771.999      89.932.300       843.789.500 
                       
 Jumlah        981.100    1.435.771.999    2.089.932.300    3.167.289.500 
                       

 

 *) terdapat stock split 1:5 untuk PT Unilever Indonesia Tbk.   
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15. IKHTISAR PEMBELIAN DAN PENJUALAN PORTOFOLIO EFEK (Lanjutan) 
 
                   2020 
                       

          Pembelian     Penjualan  
                       

          Nilai Nominal /          Nilai Nominal / 
 Nama Efek       Lembar Saham     Harga Beli     Lembar Saham     Harga Jual  
                       

 Sukuk 
 SBSN Seri PBS012      2.000.000.000    2.214.000.000    -     -  
 SBSN Seri PBS011      -    -    2.500.000.000    2.705.845.000        

                       
 Jumlah Sukuk       2.000.000.000    2.214.000.000     2.500.000.000     2.705.845.000 

                      
 Efek Ekuitas  

 PT Astra International Tbk.     -    -    136.400    862.780.003 
 PT Barito Pacific Tbk.      -    -    159.000    197.270.000 
 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.    129.909.300        6.495.465.000        69.000.000      3.450.000.000 
 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk.    -    -    53.800    355.737.500 
 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.    -    -    6.800    118.647.500 
 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.   -    -    38.200    440.145.000 
 PT Kalbe Farma Tbk.      -    -    155.900    225.406.000 
 PT Rimo International Lestari Tbk.    60.000.000    3.000.000.000    -    - 
  PT Sanurhasta Mitra Tbk.     2.771.200    604.121.600    99.000    11.230.303 
 PT Telekomunikasi Indonesia 
  (Persero) Tbk.      -    -    178.900    657.256.001 
 PT Unilever Indonesia Tbk. *)    -    -    89.900    734.482.500 
 PT United Tractors Tbk.     -    -    8.100    157.120.000 

                                          

 Jumlah Efek Ekuitas      192.680.500     10.099.586.600     69.926.000      7.210.074.807 
                       
 Jumlah        2.192.680.500    12.313.586.600    2.569.926.000    9.915.919.807 
                       

 

 *) terdapat stock split 1:5 untuk PT Unilever Indonesia Tbk.   

 
 
16. IKHTISAR KEUANGAN SINGKAT REKSA DANA   
 

 Berikut ini adalah ikhtisar rasio-rasio keuangan Reksa Dana. Rasio-rasio ini dihitung berdasarkan 
Surat Keputusan Ketua BAPEPAM No. KEP-99/PM/1996 tanggal 28 Mei 1996: 

          
          2021     2020   
               

 Penurunan hasil investasi (%)     (46,17 )   (13,87 )    
 Penurunan hasil investasi setelah     
  memperhitungkan beban penjualan (%)    (46,17 )   (13,87 )    
 Beban investasi (%)     3,50    3,59     
 Perputaran portofolio     0,19    0,94     
 Persentase penghasilan kena pajak (%)    -    (9,03 )    
  
 Tujuan tabel tersebut adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja dari Reksa Dana 

selama periode pelaporan dan seharusnya tidak dianggap sebagai indikasi bahwa kinerja masa 
mendatang akan sama dengan kinerja masa lalu. 
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17. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 
 

Aset keuangan Reksa Dana terdiri dari portofolio efek, kas di bank dan piutang bagi hasil. Liabilitas 
keuangan Reksa Dana terdiri dari beban akrual dan utang lain-lain. 
 
Risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan Reksa Dana adalah risiko kredit, risiko suku 
bunga, risiko likuiditas dan risiko perubahan kondisi ekonomi dan politik. Tujuan manajemen risiko 
Reksa Dana secara keseluruhan adalah untuk secara efektif mengelola risiko-risiko tersebut dan 
meminimalkan dampak yang tidak diharapkan pada kinerja keuangan Reksa Dana. Manajer 
Investasi dan Bank Kustodian mereviu dan menyetujui semua kebijakan untuk mengelola setiap 
risiko, termasuk juga risiko ekonomi dan risiko usaha Reksa Dana, yang dirangkum di bawah ini, 
dan juga memantau risiko harga pasar yang timbul dari semua instrumen keuangan. 
 

a.  Risiko kredit 
 

Aset keuangan Reksa Dana yang memiliki potensi konsentrasi secara signifikan risiko kredit 
pada dasarnya terdiri dari portofolio efek, kas di bank dan piutang bunga. Reksa Dana memiliki 
kebijakan kredit dan prosedur untuk memastikan berlangsungnya evaluasi kredit dan 
pemantauan akun secara aktif. 
 
Risiko kredit Reksa Dana timbul dari kegagalan bayar pihak lain, dengan risiko maksimum 
sama dengan jumlah tercatat instrumen tersebut. Pada tanggal laporan posisi keuangan, tidak 
terdapat konsentrasi risiko kredit secara signifikan. 

 
b. Risiko suku bunga  

 
 Risiko suku bunga arus kas adalah risiko arus kas di masa datang atas instrumen keuangan 
akan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. Risiko suku bunga adalah risiko 
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. Reksa Dana 
dihadapkan pada berbagai risiko terkait dengan fluktuasi suku bunga pasar. 
 
 Saat ini, Reksa Dana tidak mempunyai kebijakan formal lindung nilai atas risiko tingkat suku 
bunga. Pada tanggal 31 Desember 2021, Reksa Dana tidak mempunyai liabilitas keuangan 
yang memiliki risiko suku bunga. 

 
c.  Risiko likuiditas 

   
Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati berarti mempertahankan arus kas yang memadai 
untuk mendukung kegiatan bisnis secara tepat waktu. Reksa Dana secara teratur 
mengevaluasi arus kas proyeksi dan aktual dan terus-menerus memantau kondisi pasar 
keuangan. 

 
d. Risiko perubahan kondisi ekonomi dan politik 

 
 Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia sangat rentan terhadap perubahan 
ekonomi internasional. Perubahan kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun di luar 
negeri atau peraturan khususnya di bidang pasar uang, pasar modal, dan pajak merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Reksa Dana. 
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18. INSTRUMEN KEUANGAN  
 
 Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai tercatat keuangan Reksa Dana dengan nilai 

wajar yang tercatat dalam laporan keuangan. 
 
                   31 Desember 2021 
                            

               Pengukuran nilai wajar pada tanggal pelaporan  
               menggunakan 
                       
               Harga pasar     Input     Input 
               aset atau     signifikan     signifikan 
               liabilitas     yang     yang 
               sejenis     dapat     tidak dapat 
               pada pasar     diobservasi     diobservasi 
          Saldo     aktif (tingkat 1)     (tingkat 2)     (tingkat 3) 

                       
 Aset Keuangan 
 Portofolio efek 
  Efek ekuitas      3.276.264.490    3.276.264.490    -    -     
  Sukuk       1.180.210.640    1.180.210.640    -    -  
  Instrumen pasar uang    100.000.000    -    100.000.000    - 
 Kas di bank       563.112.431    -    563.112.431    -  
 Piutang bagi hasil      10.241.917    -    10.241.917    -    
                       
 Jumlah        5.129.829.478    4.456.475.130    673.354.348    - 
                       

 Liabilitas Keuangan    
 Beban akrual       183.660.149    -    183.660.149    - 
 Utang lain-lain       1.341.397    -    1.341.397    - 
                       
 Jumlah        185.001.546    -    185.001.546    - 
                       

 
                   31 Desember 2020 
                            

               Pengukuran nilai wajar pada tanggal pelaporan  
               menggunakan 
                       
               Harga pasar     Input     Input 
               aset atau     signifikan     signifikan 
               liabilitas     yang     yang 
               sejenis     dapat     tidak dapat 
               pada pasar     diobservasi     diobservasi 
          Saldo     aktif (tingkat 1)     (tingkat 2)     (tingkat 3) 

                       
 Aset Keuangan 
 Portofolio efek 
  Efek ekuitas      6.775.181.370    6.775.181.370    -    -     
  Sukuk       3.575.394.750    3.575.394.750    -    -  
 Kas di bank       62.911.561    -    62.911.561    -  
 Piutang bagi hasil      32.141.229    -    32.141.229    -    
                       
 Jumlah        10.445.628.910    10.350.576.120    95.052.790    - 
                       

 Liabilitas Keuangan    
 Beban akrual       195.721.591    -    195.721.591    - 
 Utang lain-lain       1.341.397    -    1.341.397    - 
                       
 Jumlah        197.062.988    -    197.062.988    - 
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19. PERISTIWA PENTING  
 

Pada tanggal 31 Desember 2021, terjadi ketidakpatuhan material pada Reksa Dana. Reksa Dana 
mengalokasikan portofolio efek utang kurang dari batas minimum dalam kebijakan investasi dan 
mengalokasikan aset non syariah pada efek ekuitas. Hal ini dikarenakan, agar Reksa Dana memiliki 
tingkat pengembalian yang maksimal.  
 
Sesuai POJK 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 mengenai Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif pasal 7, Manajer Investasi wajib melakukan kebijakan investasi yang telah 
ditetapkan dalam Kontrak Investasi Kolektif paling lambat 20 (dua puluh) hari bursa sejak 
diterimanya surat pemberitahuan dari Bank Kustodian dan jangka waktu penyesuaian dimaksud 
dapat diperpanjang semata-mata untuk kepentingan Reksa Dana dan pemegang Unit Penyertaan 
sepanjang telah mendapat persetujuan Bank Kustodian.  

 



 

33 | ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 

BAB XIII 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
 

13.1. PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
Sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, calon Pemegang 
Unit Penyertaan harus sudah membaca dan mengerti isi Prospektus  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
beserta ketentuan-ketentuan yang ada di dalamnya. Permohonan pembelian Unit Penyertaan harus 
dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Prospektus, Formulir Registrasi 
reksa dana  dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
Formulir Registrasi, Formulir Profil Pemodal dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dapat diperoleh dari Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 

13.2. TATA CARA PERMOHONAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
Calon Pemegang Unit Penyertaan yang ingin membeli Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND harus mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir Registrasi dan Formulir Profil 
Pemodal  dengan dilengkapi fotokopi bukti jati diri (KTP/SIM/KITAS/Paspor untuk perorangan dan 
fotokopi anggaran dasar, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) untuk perorangan ataupun NPWP badan 
hukum untuk yang berbadan hukum serta KTP/SIM/KITAS/Paspor pejabat yang berwenang untuk badan 
hukum) dan dokumen pendukung lainnya sesuai dengan Prinsip Mengenal Nasabah. Formulir Registrasi 
reksa dana dan Formulir Profil Pemodal diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh pemodal sebelum 
melakukan pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang pertama kali 
(pembelian awal).   
 
Pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dilakukan oleh calon Pemegang Unit 
Penyertaan dengan mengisi secara lengkap dan menandatangani Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan dan melengkapinya dengan bukti pembayaran. 
 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan beserta bukti pembayaran dan fotokopi bukti jati diri 
disampaikan kepada Manajer Investasi secara langsung atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Calon Pemegang Unit Penyertaan yang sudah mempunyai 
Rekening Reksa Dana di PT Asiantrust Asset Management, dapat mengirimkan Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan yang telah diisi secara lengkap dan ditandatangani bersama bukti 
pembayaran kepada Manajer Investasi baik secara langsung ataupun melalui faksimili. 
 
Manajer Investasi wajib melaksanakan dan memastikan Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada) melaksanakan Prinsip Mengenal Nasabah dalam penerimaan 
Pemegang Unit Penyertaan melalui pembukaan rekening dengan Sistem Elektronik dan peraturan 
mengenai informasi dan transaksi elektronik. 

 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh  Manajer Investasi 
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit 
Penyertaan dapat pula melakukan pembelian Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi 
pemesanan pembelian Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik yang disertai dengan bukti 
pembayaran dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer Investasi wajib 
memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk penjualan Unit Penyertaan dan 
memastikan bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi 
dan transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang 
sah, menyediakan Prospektus elektronik dan dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh 
calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi kepentingan calon Pemegang Unit 
Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan calon Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan 
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pendaftaran sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan dengan sistem elektronik. 

Seluruh pembelian unit penyertaan yang disampaikan ke Bank Kustodian harus disertai dengan bukti 
pembayaran. 
 
Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran penerapan Prinsip Mengenal Nasabah , Manajer 
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) wajib 
menolak pembelian Unit Penyertaan dari calon Pemegang Unit Penyertaan.  
 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon pemegang Unit Penyertaan tersebut harus dilakukan sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif, propektus dan  Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND . 
 
Pembelian Unit Penyertaan oleh calon pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan dan persyaratan tersebut di atas tidak akan diproses. 
 

13.3. BATAS MINIMUM PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
Minimum pembelian awal Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND adalah Rp. 100.000,- 
(seratus ratus ribu rupiah) dan minimum pembelian selanjutnya Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND  adalah Rp. 100.000,- (seratus ratus ribu rupiah). 
 

13.4. HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
Setiap Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai 
Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya 
harga pembelian setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND  pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan. 
 

13.5 PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang telah sesuai 
dengan syarat dan ketentuan sebagaimaan tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus dan 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang telah diterima secara lengkap dan disetujui oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
serta pembayaran untuk pembelian tersebut telah diterima dengan baik (in good funds) oleh Bank 
Kustodian sampai dengan pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat (termasuk dalam bentuk 
dokumen elektronik dalam hal pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan dilakukan 
secara elektronik menggunakan Sistem Elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen 
Penjual  Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan memperhatikan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik), 
akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
pada akhir Hari Bursa yang sama.  
  
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang telah sesuai 
dengan syarat dan ketentuan sebagaimaan tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus dan 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan yang  yang telah diterima secara lengkap dan  disetujui 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut telah diterima dengan baik (in good funds) oleh Bank 
Kustodian setelah pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat (termasuk dalam bentuk dokumen 
elektronik dalam hal pemesanan dan pembayaran pembelian Unit Penyertaan dilakukan secara 
elektronik menggunakan Sistem Elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual  
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik), maka 



 

35 | ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 

permohonan akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND pada akhir Hari Bursa berikutnya. Pemodal menanggung biaya pembelian Unit 
Penyertaan seperti dijelaskan dalam BAB 9, butir 9.4. mengenai Alokasi Biaya.  
 

13.6. SYARAT PEMBAYARAN 
Pembayaran pembelian Unit Penyertaan dapat dilakukan dengan cara pemindahbukuan/ transfer 
dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh pemesan ke dalam bawah ini : 

 
Nama Rekening    : ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
No. Rekening   : 800032633700 
Nama Bank   : PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
 
Biaya pemindahbukuan/transfer tersebut di atas, bila ada, menjadi tanggung jawab pemodal. 
 

13.7 PERSETUJUAN PERMOHONAN DAN SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak pemesanan pembelian Unit 
Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pemesanan pembelian Unit Penyertaan yang ditolak 
seluruhnya atau sebagian, sisanya jika ada akan dikembalikan oleh Bank Kustodian atas instruksi 
Manajer Investasi (tanpa memperoleh bagian dari bagi hasil) dengan pemindahbukuan/transfer dalam 
mata uang Rupiah ke rekening atas nama Pemegang Unit Penyertaan sesegera mungkin paling lambat 
7 (tujuh) Hari Bursa setelah pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian. 
 
Bank Kustodian akan mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND kepada Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dalam waktu 
selambat-lambatnya 7 (tujuh) Hari Bursa setelah Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan telah 
diterima dengan baik dan disetujui oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan 
baik oleh Bank Kustodian (in good funds and in complete application). 
 
Manajer Investasi tidak bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin timbul akibat informasi yang 
tidak lengkap atau kesalahan instruksi yang diberikan pemodal. 
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BAB XIV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT PENYERTAAN 

 
 
14.1. PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 

Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang 
dimilikinya dalam  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dan Manajer Investasi wajib melakukan 
pembelian kembali Unit Penyertaan tersebut pada setiap Hari Bursa.  
 

14.2. TATA CARA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan mengajukan 
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan atau Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang 
ditujukan kepada Manajer Investasi yang dapat disampaikan secara langsung atau melalui Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada), Permohonan penjualan kembali Unit 
Penyertaan atau Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan diterima dengan baik apabila kondisi di 
bawah ini dipenuhi : 
a. Permohonan ini harus dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 

Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 
b. Permohonan dilengkapi dengan menyatakan jumlah unit atau rupiah yang akan dijual kembali. 
c. Tanda tangan pada permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan atau Formulir Penjualan 

Kembali Unit Penyertaan sama dengan tanda tangan pada Formulir Registrasi reksa dana   
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND. 

d. Permohonan disertai dengan fotokopi bukti jati diri yang sesuai dengan bukti jati diri pada saat 
pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan. 

 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh  Manajer Investasi 
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit 
Penyertaan dapat pula melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan dengan menyampaikan aplikasi 
penjualan kembali Unit Penyertaan berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem 
elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk 
oleh Manajer Investasi (jika ada). Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang 
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer 
Investasi (jika ada) untuk penjualan kembali Unit Penyertaan dan memastikan bahwa sistem elektronik 
tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan transaksi elektronik 
yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, dokumen elektronik 
yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, dan melindungi 
kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan Pemegang Unit 
Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau 
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan dengan sistem elektronik. 
 
Penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan dan persyaratan-persyaratan tersebut di atas tidak akan diproses. 
 

14.3. PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Pembayaran hasil penjualan kembali Unit Penyertaan akan dibayarkan oleh Bank Kustodian 
berdasarkan instruksi dari Manajer Investasi dengan cara pemindahbukuan/transfer ke rekening atas 
nama pemegang Unit Penyertaan. Pembayaran akan dilakukan sesegera mungkin, paling lambat 7 
(tujuh) Hari Bursa sejak permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan atau Formulir Penjualan 
Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang telah sesuai dengan dengan syarat 
dan ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
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Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). Biaya transfer/pemindahbukuan, bila ada, 
merupakan beban dari pemegang Unit Penyertaan. 
 
Bank Kustodian akan mengirimkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang menyatakan jumlah 
Unit Penyertaan yang masih dimiliki, jumlah Unit Penyertaan yang dijual kembali dan Nilai Aktiva Bersih 
per Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan tersebut dijual kembali selambat-lambatnya 7 (tujuh) 
Hari Bursa setelah permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
telah diterima dengan baik  (in complete application) oleh  Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 

14.4. HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH adalah harga setiap Unit 
Penyertaan pada Hari Bursa yang ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND pada akhir Hari Bursa tersebut.  
 

14.5. PEMROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang telah dipenuhi 
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investsi Kolektif, Prospektus dan 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND , telah diterima secara 
lengkap dan benar oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh 
Manajer Investasi (jika ada) sampai dengan pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat (termasuk 
dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan secara 
elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik), akan 
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND pada 
akhir Hari Bursa yang sama. Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan Asanusa Amanah Syariah Fund 
yang telah dipenuhi sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak Investsi 
Kolektif, Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH 
FUND , telah diterima secara lengkap dan benar oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa 
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) setelah pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia 
Barat (termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal penjualan kembali Unit Penyertaan 
dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi 
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan 
transaksi elektronik), maka akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND pada akhir Hari Bursa berikutnya.  
 

14.6. BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN 
Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND adalah sebesar 
Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah). Batas saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan  ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND yang harus dipertahankan oleh setiap pemodal pada Hari Bursa penjualan 
kembali Unit Penyertaan adalah sebesar 100 (seratus) Unit Penyertaan atau  Rp. 100.000 ,-(seratus ribu 
rupiah) mana yang lebih dahulu tercapai.  
 
Apabila penjualan kembali Unit Penyertaan mengakibatkan saldo kepemilikan Unit Penyertaan  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang tersisa kurang dari saldo minimum kepemilikan Unit 
Penyertaan sesuai yang dipersyaratkan pada Hari Bursa penjualan kembali Unit Penyertaan, maka 
permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan akan diproses untuk seluruh Unit Penyertaan yang 
tersisa milik Pemegang Unit Penyertaan tersebut.  
 
Manajer Investasi  wajib memastikan bahwa formulir penjualan kembali Unit Penyertaan 
mencantumkan permintaan konfirmasi dari pemegang Unit Penyertaan agar dapat dilaksanakannya 
pemrosesan permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan untuk seluruh Unit Penyertaan yang 
tersisa milik pemegang Unit Penyertaan tersebut di atas. 
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Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
berlaku terhadap penjualan kembali dan pengalihan investasi dari  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
ke Reksa Dana lain yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada 
Bank Kustodian yang sama. 
 

14.7. BATAS MAKSIMUM PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Manajer Investasi berhak membatasi jumlah penjualan Kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND dalam  1   (satu)  Hari Bursa sampai dengan 20% (dua puluh per seratus) dari total  Nilai 
Aktiva Bersih Asanusa Amanah Syariah Fund pada  Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan 
kembali Unit Penyertaan. Manajer Investasi dapat menggunakan total Nilai Aktiva  Bersih pada 1 (satu)  
Hari Bursa sebelum Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan sebagai 
perkiraan penghitungan batas maksimum pembelian kembali Unit Penyertaan pada Hari Bursa 
pembelian kembali Unit Penyertaan. Batas Maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan dari 
pemegang Unit Penyertaan berlaku akumulatif dengan permohonan pengalihan investasi dari 
pemegang  Unit Penyertaan (jumlah total permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan dan 
pengalihan investasi dari pemegang Unit Penyertaan).  
 
Dalam hal Manajer Investasi menerima atau menyimpan permohonan penjualan kembali Unit 
Penyertaan dalam  1 (satu) Hari Bursa lebih dari 20% (dua puluh per seratus) dari total Nilai Aktiva Bersih  
ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND yang diterbitkan pada Hari Bursa diterimanya permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaan dan Manajer Investasi bermaksud menggunakan haknya untuk 
membatasi jumlah pembelian kembali Unit Penyertaan, maka oleh Bank Kustodian atas instruksi 
Manajer Investasi kelebihan tersebut dapat diproses dan dibukukan serta dianggap sebagai 
permohonan penjualan kembali pada Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan 
permohonan (first come first served) di Manajer Investasi setelah Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) memberitahukan keadaan tersebut 
kepada pemegang Unit Penyertaan yang permohonan penjualan kembali Unit Penyertaannya tidak 
dapat diproses pada Hari Bursa diterimanya permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut 
dan memperoleh konfirmasi dari pemegang Unit Penyertaan bahwa permohonan penjualan kembali 
Unit Penyertaan dapat tetap diproses sebagai permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan pada 
Hari Bursa berikutnya yang ditentukan berdasarkan urutan permohonan (first come first served) di 
Manajer Investasi.  
 

14.8. BIAYA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Pemegang Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND dikenakan biaya penjualan kembali Unit 
Penyertaan (redemption fee) sebesar maksimum 0,5% (nol koma lima per seratus) untuk kepemilikan 
Unit Penyertaan sampai dengan 1 (satu) tahun dan sebesar 0% (nol per seratus) untuk kepemilikan Unit 
Penyertaan lebih dari 1 (satu) tahun. 
 

14.9 PENOLAKAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
Setelah memberitahukan secara tertulis kepada OJK dengan tembusan kepada Bank Kustodian, Manajer 
Investasi dapat menolak pembelian kembali (pelunasan) atau menginstruksikan Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk melakukan penolakan pembelian 
kembali (pelunasan) Unit Penyertaan ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND, apabila terjadi hal-hal sebagai 
berikut:  
(i) Bursa Efek dimana sebagian besar portofolio Efek ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 

diperdagangkan ditutup; atau  
(ii) Perdagangan Efek atas sebagian besar portofolio Efek ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND di 

Bursa Efek dihentikan; atau  
(iii) Keadaan kahar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf k Undang-Undang Pasar Modal 

beserta peraturan pelaksanaannya.  
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Manajer Investasi wajib memberitahukan secara tertulis hal tersebut di atas kepada Pemegang Unit 
Penyertaan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi penjualan kembali dari Pemegang 
Unit Penyertaan diterima oleh Manajer Investasi. 

 
Bank Kustodian dilarang mengeluarkan Unit Penyertaan baru selama periode penolakan pembelian 
kembali (pelunasan) Unit Penyertaan. 
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BAB XV 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PENGALIHAN INVESTASI 

 
 
15.1. PENGALIHAN INVESTASI 

Pemegang Unit Penyertaan dapat mengalihkan sebagian atau seluruh investasinya dalam Unit 
Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND ke Reksa Dana lainnya demikian juga sebaliknya, yang 
memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang 
sama kecuali Reksa Dana Pasar Uang. Pengalihan investasi tersebut hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali 
dalam 1 (satu) bulan. 
 

15.2. PROSEDUR PENGALIHAN INVESTASI 
Pengalihan investasi dilakukan dengan mengisi secara lengkap dan menandatangani formulir pengalihan 
investasi yang ditujukan kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan menyebutkan nama Pemegang Unit Penyertaan, nama 
Reksa Dana, nomor rekening Pemegang Unit Penyertaan dan nilai investasi yang akan dialihkan. 
Pengalihan investasi tersebut harus dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum 
dalam prospektus dan dalam formulir pengalihan investasi. 
 
Dalam hal Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh  Manajer Investasi 
(jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi menyediakan sistem elektronik, Pemegang Unit 
Penyertaan dapat pula melakukan pengalihan investasi dengan menyampaikan aplikasi pengalihan 
investasi berbentuk formulir elektronik dengan menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
Manajer Investasi wajib memastikan kesiapan sistem elektronik yang disediakan oleh Agen Penjual Efek 
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) untuk pengalihan investasi dan memastikan 
bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan peraturan ketentuan hukum di bidang informasi dan 
transaksi elektronik yang berlaku, yang antara lain memberikan informasi dan bukti transaksi yang sah, 
dokumen elektronik yang dapat dicetak apabila diminta oleh Pemegang Unit Penyertaan dan/atau OJK, 
dan melindungi kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang beritikad baik serta memastikan 
Pemegang Unit Penyertaan telah melakukan pendaftaran sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
 
Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyelenggaraan Formulir Pengalihan Investasi dengan 
sistem elektronik 
 
Pengalihan investasi oleh pemegang Unit Penyertaan yang dilakukan  menyimpang dari ketentuan-
ketentuan dan persyaratan-persyaratan dalam Reksa Dana yang bersangkutan tidak akan diproses. 
 

15.3. PEMROSESAN PENGALIHAN INVESTASI 
Pengalihan investasi diproses oleh Manajer Investasi dengan melakukan pembelian kembali Unit 
Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan 
melakukan penjualan Unit Penyertaan Reksa Dana lainnya yang diinginkan oleh Pemegang Unit 
Penyertaan. Proses ini juga berlaku untuk pengalihan dari Reksa Dana lainnya ke  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND. 
 
Pengalihan investasi antara Reksa Dana-Reksa Dana yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank 
Kustodian yang sama tidak dikenakan biaya pengalihan investasi.  
 
Formulir pengalihan investasi yang diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi sampai dengan pukul 
13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat (termasuk dalam bentuk dokumen elektronik dalam hal 
pengalihan investasi dilakukan secara elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh 
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) 
dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi 
dan transaksi elektronik), akan diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
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yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa yang sama. Formulir pengalihan investasi yang diterima secara 
lengkap oleh Manajer Investasi setelah pukul 13.00 (tiga belas) Waktu Indonesia Barat (termasuk dalam 
bentuk dokumen elektronik dalam hal pengalihan investasi dilakukan secara elektronik menggunakan 
sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang 
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik), maka akan diproses oleh Bank 
Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa 
berikutnya.  
 
Diterima atau tidaknya permohonan pengalihan investasi sangat tergantung dari ada atau tidaknya Unit 
Penyertaan dan terpenuhinya batas minimum penjualan Unit Penyertaan Reksa Dana yang dituju.  
 
Dana investasi pemegang Unit Penyertaan yang permohonan pengalihan investasinya telah diterima 
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika 
ada) akan dipindahbukukan oleh Bank Kustodian ke dalam rekening Reksa Dana yang dituju, sesegera 
mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa terhitung sejak formulir pengalihan investasi diterima secara 
lengkap oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi 
(jika  ada). 
 

15.4. BATASAN MINIMUM PENGALIHAN INVESTASI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN UNIT 
PENYERTAAN 
Batas minimum pengalihan investasi dan saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan yang berlaku 
adalah sama dengan besarnya Batas Minimum Penjualan Kembali dan Saldo Minimum Kepemilikan Unit 
Penyertaan Reksa Dana yang bersangkutan. Apabila pengalihan investasi mengakibatkan jumlah 
kepemilikan Unit Penyertaan yang tersisa dalam Reksa Dana yang bersangkutan kurang  dari Saldo 
Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang dipersyaratkan pada Hari Bursa pengalihan 
investasi, maka permohonan pengalihan investasi akan diproses  untuk seluruh investasi yang tersisa  
milik pemegang Unit Penyertaan tersebut. Manajer Investasi wajib memastikan bahwa formulir 
pengalihan investasi mencantumkan permintaan konfirmasi dari pemegang Unit Penyertaan agar dapat 
dilaksanakannya pemrosesan permohonan pengalihan investasi untuk seluruh investasi yang tersisa 
milik pemegang Unit Penyertaan tersebut di atas.  
 
Ketentuan mengenai saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
berlaku terhadap pengalihan investasi dari  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND ke Reksa  Dana lain yang 
memiliki  fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada Bank Kustodian yang 
sama kecuali Reksa Dana Pasar Uang dan penjualan kembali Unit Penyertaan  ASANUSA AMANAH 
SYARIAH FUND. 
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BAB XVI 
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT PENYERTAAN SERTA PENGALIHAN 

INVESTASI ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND 
 
 

a. Pembelian (tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana) 
 

 
 
 
 
 
 
 

b. Penjualan Kembali (tanpa Agen Penjual Efek Reksa Dana) 
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d. Penjualan Kembali (melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana) 
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BAB XVII 
PENYELESAIN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
 

17.1. PENGADUAN 
i. Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer Investasi, yang wajib 

diselesaikan oleh Manajer Investasi dengan mekanisme sebagaimana dimaksud  dalam butir 17.2 
Prospektus. 

ii. Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank   Kustodian, maka Manajer Investasi 
akan menyampaikannya kepada Bank Kustodian, dan Bank Kustodian wajib menyelesaikan 
pengaduan dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam butir 17.2 Prospektus. 

 
 17.2. MEKANISME PENYELESAIAN PENGADUAN 

i. Dengan tunduk pada ketentuan butir 17.1 Prospektus di atas, Manajer Investasi dan/atau Bank 
Kustodian akan melayani dan menyelesaikan adanya pengaduan Pemegang UnitPenyertaan. 
Penyelesaian pengaduan yang dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada Manajer 
Investasi. 

ii. Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib segera menindaklanjuti dan menyelesaikan 
pengaduan Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) Hari Kerja setelah tanggal 
penerimaan pengaduan. 

iii. Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dapat memperpanjang jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam  butir ii di atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur dalam SE OJK 
Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan. 

iv. Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada butir iii di atas 
wajib diberitahukan secara tertulis kepada Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan 
pengaduan sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir ii berakhir. 

v. Manajer Investasi menyediakan informasi mengenai status pengaduan Pemegang Unit Penyertaan 
melalui berbagai sarana komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi antara lain melalui 
website, surat, email atau telepon. 

 
17.3. PENYELESAIAN PENGADUAN 

Manajer Investasi dapat melakukan penyelesaian pengaduan sesuai  dengan ketentuan internal yang 
mengacu pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur dalam SE-OJK Tentang Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa  Keuangan.  
 
Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud di atas, 
Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi wajib melakukan Penyelesaian Sengketa 
sebagaimana diatur lebih lanjut pada Pasal  18 (Penyelesaian Sengketa).  

 
17.4. PELAPORAN PENYELESAIAN PENGADUAN 

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib melaporkan secara  berkala adanya pengaduan dan 
tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan kepada OJK sesuai dengan ketentuan internal 
yang mengacu pada ketentuan-ketentuan sebagaimana diatur  dalam SE-OJK Tentang Pelayanan dan 
Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan.  
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BAB XVIII 
PENYELESAIAN SENGKETA 

 
 

Sehubungan dengan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan, dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian 
Pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab XVII Prospektus, Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer 
Investasi dan/atau Bank Kustodian wajib melakukan Penyelesaian Sengketa melalui Lembaga Alternatif 
Penyelesaian Sengketa (LAPS) Pasar Modal yaitu Badan  Arbitrase Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan 
menggunakan Peraturan dan Acara BAPMI dan tunduk pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 (seribu 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan) tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, berikut semua 
perubahannya jucto Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif 
Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan., serta ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND, dengan cara sebagai berikut: 
 

a. Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa Indonesia;  
b. Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase yang terdiri dari 3 (tiga) 

orang Arbiter, dimana sekurang kurangnya 1 (satu) orang Arbiter tersebut merupakan konsultan 
hukum yang telah terdaftar di OJK selaku profesi penunjang pasar modal;  

c. Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak 
berakhirnya Masa Tenggang sebagaimana dimaksud dalam Kontrak  Investasi Kolektif ASANUSA 
AMANAH SYARIAH FUND /tidak tercapainya kesepakatan penyelesaian pengaduan dimana masing-
masing pihak yang berselisih harus menunjuk seorang Arbiter;  

d. Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender sejak penunjukan kedua Arbiter oleh 
masing-masing pihak yang berselisih, kedua Arbiter tersebut wajib menunjuk dan memilih Arbiter 
ketiga yang akan bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;  

e. Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter  ketiga tersebut, maka pemilihan dan 
penunjukkan Arbiter tersebut akan diserahkan kepada Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan 
Acara BAPMI;  

f. Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan hukum tetap bagi para 
pihak yang berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para pihak. Para pihak yang berselisih setuju dan 
berjanji untuk tidak menggugat atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di 
pengadilan manapun juga;  

g. Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, para pihak yang berselisih sepakat untuk 
memilih domisili (tempat kedudukan hukum) yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta;  

h. Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung oleh masing-masing 
pihak yang berselisih; dan  

i. Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama berlangsungnya proses 
Arbitrase tersebut. 
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BAB XIX 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 

 
 

19.1  Informasi, prospektus, Formulir Registrasi reksa dana  dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND  dapat diperoleh di kantor Manajer Investasi atau Agen 
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 

 
 

Manajer Investasi 
PT Asiantrust Asset Management 

DBS Bank Tower Lt. 17 
Ciputra World One Complex 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav.3-5 
Jakarta 12940 

Tel. 62-21 29888702 
www.asiantrust.am 

 
 

Bank Kustodian 
PT Bank CIMB Niaga, Tbk.  

Graha Niaga Lantai 7 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58 

Jakarta, 12190 
Telepon : (62-21) 2505151 

Faksimili : (62-21) 2505226/2505207 
 
 

19.2  Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman Laporan  ASANUSA AMANAH SYARIAH FUND serta 
informasi lainnya mengenai investasi, pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahukan 
secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana 
yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada). 
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